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PRAKATA
Bismillahirrahmanirrahim

Alhamdulillahi rabbil ‘alamin, segala puji hanya milik Allah Swt. atas segala
limpahan rahmat, taufik, hidayah, dan karunia-Nya sehingga buku Buku
Pengayaan Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti (PAIBP) Fase B Kelas
IV Sekolah Dasar Berbasis Capaian Pembelajaran (CP) Nomor 020 Tahun
2026: Mendalami Literasi Al-Qur'an, Akhlak Mulia, Ibadah, dan Keteladanan
Rasulullah dapat diselesaikan dengan baik. Selawat dan salam semoga
senantiasa tercurah kepada junjungan kita Nabi Muhammad saw., keluarga,
sahabat, serta seluruh umatnya hingga akhir zaman.
Perubahan dan perkembangan dunia pendidikan menuntut tersedianya
sumber belajar yang tidak hanya berorientasi pada penguasaan
pengetahuan, tetapi juga mampu membentuk karakter, keterampilan, dan
sikap spiritual peserta didik. Oleh karena itu, buku pengayaan ini disusun
sebagai bahan belajar pendamping yang selaras dengan Capaian
Pembelajaran (CP) Nomor 020 Tahun 2026, sehingga dapat membantu
peserta didik mencapai kompetensi secara utuh melalui pembelajaran yang
aktif, bermakna, dan menyenangkan.
Buku ini mengembangkan materi secara lebih luas dan mendalam
dibandingkan buku utama. Pembahasan disusun menggunakan bahasa
yang komunikatif, mudah dipahami, dan disertai contoh-contoh yang dekat
dengan kehidupan peserta didik. Setiap bab dilengkapi dengan tujuan
pembelajaran, materi pokok, kisah inspiratif, aktivitas peserta didik, refleksi,
rangkuman, serta uji kompetensi sehingga dapat digunakan sebagai sarana
belajar mandiri maupun pendamping pembelajaran di kelas.
Materi yang disajikan dalam buku ini meliputi enam pokok bahasan, yaitu:
1. Literasi Al-Qur'an melalui membaca, menulis, dan membedakan huruf
hijaiyah bersambung dengan penerapan hukum bacaan ldgham Bi
Ghunnah dan Idgham Bila Ghunnah.
2. Membaca, mengartikan, serta memahami kandungan Surah An-Nasr.
3. Mengenal dan meneladani Asmaul Husna Al-Ghaffar, Al-Wahhab, Al-
Fattah, dan Al-Latif.
4. Menerapkan akhlak terpuji kepada anggota keluarga inti dan anggota
keluarga lainnya.
5. Memahami dan membiasakan pelaksanaan shalat sunah Rawatib,
Dhuha, dan Tahajud.



6. Meneladani perjuangan Nabi Muhammad saw. sejak diangkat menjadi
rasul hingga dakwah beliau pada periode Makkah.

Melalui pembahasan tersebut, peserta didik diharapkan tidak hanya mampu
membaca dan memahami ajaran Islam dengan baik, tetapi juga mampu
mengamalkan nilai-nilai keimanan, ibadah, akhlak mulia, serta keteladanan
Rasulullah saw. dalam kehidupan sehari-hari.
Penulis menyadari bahwa buku ini masih memiliki keterbatasan. Oleh sebab
itu, kritik, saran, dan masukan yang membangun dari para guru, orang tua,
pengawas, akademisi, serta pembaca sangat diharapkan demi
penyempurnaan buku ini pada edisi berikutnya.
Ucapan terima kasih disampaikan kepada semua pihak yang telah
memberikan dukungan, inspirasi, dan motivasi dalam penyusunan buku ini.
Semoga buku pengayaan ini memberikan manfaat bagi guru sebagai
referensi pembelajaran, bagi peserta didik sebagai sumber belajar yang
memperkaya wawasan keislaman, dan bagi dunia pendidikan dalam
mewujudkan generasi yang beriman, bertakwa, berakhlak mulia, cerdas,
serta berkarakter sesuai dengan tujuan Pendidikan Nasional.
Akhirnya, semoga Allah Swt. senantiasa memberikan keberkahan,
kemudahan, dan ridha-Nya kepada setiap ikhtiar dalam mencerdaskan
kehidupan bangsa.
Amin ya Rabbal 'Alamin.
Solok, 2026
Penulis
Nofri Sumantri, S.Ag., S.Pd.l, Gr.



BAB 1
Membaca, Menulis, dan Membedakan Huruf Hijaiyah Bersambung
Tiga Kata atau Lebih dengan Bacaan Idgham Bi Ghunnah
dan Idgham Bila Ghunnah

Tujuan Pembelajaran
Setelah mempelajari bab ini, peserta didik diharapkan mampu:
1. Membaca huruf hijaiyah bersambung tiga kata atau lebih dengan
lancar.
2. Menulis huruf hijaiyah bersambung sesuai kaidah penulisan Arab.
3. Membedakan bentuk huruf hijaiyah ketika berada di awal, tengah, dan
akhir kata.
4. Menjelaskan pengertian hukum bacaan Idgham Bi Ghunnah dan
Idgham Bila Ghunnah.
5. Mengidentifikasi bacaan ldgham Bi Ghunnah dan Idgham Bila
Ghunnah dalam ayat Al-Qur'an.
6. Membaca ayat Al-Qur'an dengan benar sesuai kaidah tajwid.
7. Membiasakan membaca Al-Qur'an secara tartil.

A. Pentingnya Belajar Membaca Al-Qur'an

Al-Qur'an adalah kitab suci umat Islam yang menjadi petunjuk hidup bagi
seluruh manusia. Setiap Muslim diperintahkan untuk membaca Al-Qur'an
dengan baik dan benar sesuai ilmu tajwid.

Allah Swt. berfirman:

"Dan bacalah Al-Quran itu dengan perlahan-lahan (tartil)."
(QS. Al-Muzzammil: 4)

Membaca Al-Qur'an bukan sekadar melafalkan huruf-huruf Arab, tetapi juga
menjaga makhraj (tempat keluarnya huruf), sifat huruf, panjang pendek
bacaan (mad), dan hukum-hukum tajwid agar makna ayat tetap terjaga.
Belajar membaca Al-Qur'an sejak usia sekolah dasar merupakan langkah
penting untuk membentuk generasi yang mencintai Al-Qur'an dan mampu
mengamalkan ajarannya dalam kehidupan sehari-hari.

B. Mengenal Huruf Hijaiyah Bersambung
Huruf hijaiyah terdiri atas 29 huruf. Dalam penulisan Al-Qur'an, sebagian
besar huruf dapat berubah bentuk ketika berada di:

. awal kata;



« tengah kata;

« akhir kata.
Perubahan bentuk ini bertujuan agar tulisan Arab dapat tersambung dengan
indah dan mudah dibaca.
Contoh:

Huruf Awal Tengah Akhir

< = — e
[ - — (G-
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Peserta didik harus sering berlatih agar terbiasa mengenali bentuk-bentuk
tersebut.

C. Membaca Huruf Hijaiyah Bersambung Tiga Kata atau Lebih

Setelah mampu membaca satu atau dua kata, peserta didik perlu
meningkatkan kemampuan membaca tiga kata atau lebih secara lancar.
Contoh latihan:

> osae 4l o)

6*“_73) J;"-‘"" <)
Ketika membaca kalimat di atas, peserta didik harus memperhatikan:
« makhraj huruf;
« panjang pendek bacaan,;
« hukum tajwid;
. kelancaran membaca tanpa terputus-putus.
Semakin sering berlatih, kemampuan membaca Al-Qur'an akan semakin
baik.



D. Latihan Menulis Huruf Hijaiyah Bersambung
Menulis huruf Arab membutuhkan ketelitian karena arah penulisannya
berbeda dengan huruf Latin, yaitu dari kanan ke Kiri.
Langkah-langkah menulis huruf Arab:
1. Pegang pensil dengan benar.
2. Mulailah menulis dari sebelah kanan.
3. Perhatikan bentuk huruf ketika berada di awal, tengah, atau akhir kata.
4. Jaga kerapian tulisan.
5. Berlatih secara rutin setiap hari.
Contoh latihan
Salinlah kalimat berikut dengan tulisan Arab yang rapi.

We 35 o,
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Latihan menulis akan membantu peserta didik lebih mudah membaca Al-
Qur'an.

E. limu Tajwid

Pengertian Tajwid

Kata tajwid berasal dari bahasa Arab yang berarti membaguskan atau
memperindah.

Menurut istilah, tajwid adalah ilmu yang mempelajari cara membaca Al-
Qur'an dengan benar sesuai makhraj, sifat huruf, serta hukum bacaannya.
Mempelajari tajwid sangat penting agar bacaan Al-Qur'an sesuai dengan
yang diajarkan Rasulullah saw.

F. Pengertian Idgham
Kata idgham berarti memasukkan atau meleburkan satu huruf ke dalam
huruf berikutnya sehingga dibaca menyatu.
Idgham terjadi apabila Nun Sukun () atau Tanwin (=) bertemu dengan
huruf tertentu.
Idgham terbagi menjadi dua macam, yaitu:

1. ldgham Bi Ghunnah.

2. ldgham Bila Ghunnah.



G. Idgham Bi Ghunnah
Pengertian

Idgham Bi Ghunnah adalah hukum bacaan ketika Nun Sukun atau Tanwin

bertemu salah satu huruf 3 « «© «ssehingga dibaca melebur disertai

dengung selama dua harakat.
Huruf-huruf Idgham Bi Ghunnah dapat diingat melalui kata:

s0.

yang terdiri atas:
- Ya(y)
« Nun (y)
« Mim (5)
« Wau (y)

Cara Membaca
« Nun sukun atau tanwin dilebur ke huruf berikutnya.
. Dibaca dengan dengung (ghunnah) selama dua harakat.

Contoh Bacaan

I &

dibaca:

Mim malin

29 e

dibaca dengan dengung pada huruf Nun.

g .-8 23

2200 09
dibaca dengan dengung pada huruf Wau.

dibaca dengan dengung pada huruf Ya.

H. Idgham Bila Ghunnah
Pengertian

Idgham Bila Ghunnah adalah hukum bacaan apabila Nun Sukun atau
Tanwin bertemu huruf Lam (J) atau Ra (,) sehingga dibaca melebur tanpa

dengung.
Hurufnya hanya dua, yaitu:
. Lam (J)



- Ra()

Cara Membaca
« Nun sukun atau tanwin dilebur.
. Tidak dibaca berdengung.

Contoh Bacaan
65 O

dibaca:

Mir rabbihim

¢ 36 1<

20 098
dibaca tanpa dengung.

dibaca:
Mil ladunhu

ow
PEER-7) z3
oazdd] 3

dibaca tanpa dengung.

|. Perbedaan Idgham Bi Ghunnah dan Idgham Bila Ghunnah

ldgham Bi Ghunnah Idgham Bila Ghunnah
Dibaca dengan dengung Dibaca tanpa dengung
Huruf: g «a o) «S Huruf: , .J

Dengung dua harakat Tidak berdengung

Dengan memahami perbedaan tersebut, peserta didik akan lebih mudah
membaca Al-Qur'an sesuai kaidah tajwid.

J. Latihan Mengidentifikasi Hukum Bacaan
Perhatikan bacaan berikut.

di &a

— |ldgham Bi Ghunnah

5 &

— |dgham Bila Ghunnah

g -6 2%

2209 )€



— |ldgham Bi Ghunnah
AV
— |dgham Bila Ghunnah

K. Hikmah Mempelajari Tajwid
Mempelajari tajwid memiliki banyak manfaat.
Di antaranya:
. menjaga kemurnian bacaan Al-Qur'an;
« memperoleh pahala membaca Al-Qur'an;
« menghindari kesalahan bacaan;
« memperindah bacaan;
. meningkatkan kecintaan kepada Al-Qur'an;
« memperkuat keimanan.

L. Penerapan dalam Kehidupan Sehari-hari
Peserta didik dapat membiasakan diri:
. membaca Al-Qur'an setiap hari;
. murojaah hafalan bersama keluarga;
. mengikuti Taman Pendidikan Al-Qur'an (TPQ);
« memperbaiki bacaan bersama guru;
« menghafal sedikit demi sedikit setiap hari;
« menjaga adab ketika membaca Al-Qur'an.

M. Kisah Inspiratif

Seorang anak bernama Fahri sangat ingin menjadi pembaca Al-Qur'an
terbaik di sekolahnya. Awalnya ia sering salah membaca hukum tajwid,
terutama Idgham Bi Ghunnah dan Idgham Bila Ghunnah. Namun ia tidak
menyerah. Setiap selesai salat Magrib, Fahri berlatih membaca Al-Qur'an
bersama ayahnya selama tiga puluh menit.

Setelah beberapa bulan, bacaan Fahri menjadi semakin baik. la mampu
membaca Al-Qur'an dengan tartil dan berhasil menjadi juara Musabaqgah
Tilawatil Qur'an (MTQ) tingkat sekolah.

Kisah Fahri mengajarkan bahwa kemampuan membaca Al-Qur'an dapat
diperoleh melalui latihan yang tekun, kesabaran, dan semangat belajar.



Refleksi
Renungkan pertanyaan berikut.

1.
2.

il

Apakah saya sudah membaca Al-Qur'an setiap hari?

Apakah saya mengetahui perbedaan Idgham Bi Ghunnah dan ldgham
Bila Ghunnah?

Bagaimana cara saya memperbaiki bacaan Al-Qur'an?

Apa manfaat mempelajari ilmu tajwid?

Apa yang akan saya lakukan agar bacaan Al-Qur'an saya semakin
baik?

Rangkuman

Membaca Al-Qur'an harus dilakukan dengan tartil sesuai kaidah ilmu
tajwid.

Huruf hijaiyah memiliki bentuk yang berbeda ketika berada di awal,
tengah, dan akhir kata.

Idgham adalah hukum bacaan ketika Nun Sukun atau Tanwin bertemu
huruf tertentu sehingga dibaca melebur.

Idgham Bi Ghunnah terjadi apabila Nun Sukun atau Tanwin bertemu

huruf Ya, Nun, Mim, atau Wau ( «¢ «¢ «s) dan dibaca dengan dengung
selama dua harakat.

Idgham Bila Ghunnah terjadi apabila Nun Sukun atau Tanwin bertemu
huruf Lam atau Ra (, «J) dan dibaca tanpa dengung.

Membiasakan membaca, menulis, dan memahami tajwid akan

membantu peserta didik membaca Al-Qur'an dengan benar, indah,
serta memperoleh pahala dari Allah Swt.

10



UJI KOMPETENSI
Tema: Membaca, Menulis, dan Membedakan Huruf Hijaiyah Bersambung
Tiga Kata atau Lebih dengan Bacaan Idgham Bi Ghunnah
dan Idgham Bila Ghunnah

A. Soal Pilihan Ganda
Pilihlah jawaban yang paling benar!
1. llmu yang mempelajari tata cara membaca Al-Qur'an dengan benar
disebut ....
A. Fikih
B. Hadis
C. Tajwid
D. Tafsir
2. Hukum bacaan Idgham terjadi apabila ....
A. Mim sukun bertemu ba'
B. Nun sukun atau tanwin bertemu huruf tertentu
C. Mad bertemu hamzah
D. Lam bertemu ra'
3. Huruf ldgham Bi Ghunnah berjumlah ....
A.2
B.3
C.4
D.5
4. Huruf-huruf Idgham Bi Ghunnah adalah ....
Agpus
B.»o
C.,J
D. oo
5. ldgham Bi Ghunnah dibaca ....
A. Jelas
B. Memantul
C. Melebur disertai dengungan
D. Dipanjangkan enam harakat
6. Huruf Idgham Bila Ghunnah adalah ....

11



B.,J
C.Qr

D.,o

7. ldgham Bila Ghunnah dibaca ....
A. Dengan dengungan
B. Tanpa dengungan
C. Dipantulkan
D. Dipanjangkan
8. Jumlah huruf Idgham Bila Ghunnah adalah ....
A.2
B.3
C.4
D.5
9. Bacaan yang benar ketika Nun Sukun bertemu huruf Ya' adalah ....
A. Ikhfa'
B. Idgham Bi Ghunnah
C. Iglab
D. Izhar
10. Nun Sukun bertemu huruf Lam hukumnya ....
A. Ikhfa'
B. Idgham Bila Ghunnah
C. Izhar
D. Iglab
11. Tanwin bertemu huruf Mim dibaca ....
A. 1zhar
B. Idgham Bi Ghunnah
C. Qalgalah
D. Mad
12. Huruf "Ra"™ termasuk ....
Huruf Ikhfa'
Huruf ldgham Bila Ghunnah
. Huruf Iglab
. Huruf Mad
13. Idgham berarti ....
Memantul
Menyamarkan

OO >

w >
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C. Melebur
D. Memanjangkan
14. Ghunnah berarti ....
A. Dengungan
B. Pantulan
C. Panjang
D. Jelas
15. Membaca Al-Qur'an harus sesuai ....
A. Keinginan sendiri
B. Lagu
C. Kaidah tajwid
D. Cepat
16. Huruf hijaiyah berjumlah ....
A. 26
B. 27
C. 28
D. 29
17. Menulis huruf hijaiyah harus memperhatikan ....
A. Warna tinta
B. Kaidah penulisan Arab
C. Ukuran buku
D. Bentuk pena
18. Huruf hijaiyah dapat berubah bentuk ketika berada di ....
A. Awal, tengah, dan akhir kata
B. Tengah saja
C. Akhir saja
D. Awal saja
19. Membaca Al-Qur'an dengan perlahan dan benar disebut ....
Tartil
Tarqiq
. Tafsir
. Tahsin
20. Orang yang rajin membaca Al-Qur'an akan memperoleh ....
Kerugian
Pahala
. Hukuman
. Kesedihan

OO0 w>

OO0 w»
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21.Nun sukun ditulis dengan tanda ....
A. Kasrah
B. Fathah
C. Dammah
D. Sukun
22. Tanwin terdiri atas ....
A. Dua harakat
B. Tiga jenis
C. Empat jenis
D. Lima jenis
23. Contoh bacaan Idgham Bi Ghunnah adalah ....

A. Jsks
B. w5 e
C. 83 4
D. caxil
24. Contoh bacaan Idgham Bila Ghunnah adalah ....
A. w5 e
B. J,ks &5
C. J5 &

D. kil

25. Membaca Al-Qur'an harus diawali dengan ....
A. Bermain
B. Bercanda
C. Berdoa dan membaca ta'awudz
D. Tidur

26. Tujuan mempelajari tajwid adalah ....
A. Mempercepat membaca
B. Membaca Al-Qur'an dengan benar
C. Menghafal hadis
D. Menulis cerita

27.Membaca Al-Qur'an merupakan ibadah yang ....
A. Dibenci Allah
B. Tidak berpahala
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C. Bernilai pahala
D. Sulit dilakukan
28. Huruf Mim termasuk huruf Idgham Bi Ghunnah karena ....
A. Dibaca panjang
B. Dibaca jelas
C. Dibaca dengan dengungan apabila memenuhi syarat
D. Dipantulkan
29. Sikap ketika belajar membaca Al-Qur'an adalah ....
A. Malas
B. Sabar dan tekun
C. Bermain
D. Mengganggu teman
30. Hikmah mempelajari tajwid adalah ....
A. Membaca Al-Qur'an semakin benar
B. Menjadi sombong
C. Cepat selesai membaca
D. Tidak perlu belajar lagi

B. Soal Isian Singkat

1. llmu yang mempelajari cara membaca Al-Qur'an disebut ....

2. Huruf Idgham Bi Ghunnah ada .... huruf.

3. Huruf Idgham Bila Ghunnah ada .... huruf.

4. Ghunnah artinya ....

5. ldgham artinya ....

6. Huruf Idgham Bila Ghunnah adalah .... dan

7. Membaca Al-Qur'an dengan benar disebut membaca secara ....

8. Nun sukun bertemu huruf Mim hukumnya ..

9. Nun sukun bertemu huruf Lam hukumnya

10. Membaca Al-Qur'an dengan tajwid yang benar akan memperoleh ....
dari Allah Swit.

C. Soal Uraian

1. Jelaskan pengertian ilmu tajwid!

2. Sebutkan empat huruf ldgham Bi Ghunnah dan dua huruf Idgham Bila
Ghunnah!

3. Jelaskan perbedaan antara bacaan Idgham Bi Ghunnah dan Idgham Bila
Ghunnah!

15



4. Mengapa umat Islam harus membaca Al-Qur'an sesuai dengan kaidah
tajwid? Jelaskan!

5. Tuliskan masing-masing dua contoh bacaan yang mengandung hukum
Idgham Bi Ghunnah dan Idgham Bila Ghunnah beserta cara
membacanya!

16



Membaca, Mengartikan, dan Memahami Kandungan Surah An-Nasr

Tujuan Pembelajaran
Setelah mempelajari bab ini, peserta didik diharapkan mampu:
1. Membaca Surah An-Nasr dengan tartil sesuai kaidah tajwid.
Menghafalkan Surah An-Nasr dengan benar.
Menjelaskan arti setiap ayat Surah An-Nasr.
Menjelaskan pokok kandungan Surah An-Nasr.
Meneladani nilai-nilai yang terkandung dalam Surah An-Nasr dalam
kehidupan sehari-hari.

aRr0b

A. Mengenal Surah An-Nasr

Surah An-Nasr merupakan surah ke-110 dalam Al-Qur'an. Surah ini terdiri
atas 3 ayat dan termasuk surah Madaniyah, yaitu surah yang diturunkan
setelah Nabi Muhammad saw. hijrah ke Madinah.

Kata An-Nasr berarti pertolongan. Nama ini diambil dari ayat pertama yang
menjelaskan tentang datangnya pertolongan Allah Swt. kepada Rasulullah
saw. sehingga Islam memperoleh kemenangan yang besar.

Surah ini termasuk surah yang pendek sehingga mudah dipelajari dan
dihafalkan oleh peserta didik. Walaupun pendek, kandungannya sangat
dalam karena mengajarkan tentang pertolongan Allah, kemenangan Islam,
rasa syukur, dan pentingnya memperbanyak istigfar.

B. Teks Surah An-Nasr
Surah An-Nasr

s A A o2y
@@éﬂ\,w\"’ L;\Sl
©®\>bs‘«”‘weau§3~°’ L8 e3h;3
OO 5 56 4 a8 &l 4% S

C. Arti Surah An-Nasr
Ayat 1

c.d\) ‘UJ\ 5 5\s \.>
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Artinya:

"Apabila telah datang pertolongan Allah dan kemenangan.”

Ayat ini menjelaskan bahwa kemenangan yang diperoleh Rasulullah saw.
berasal dari pertolongan Allah Swt., bukan semata-mata karena kekuatan
manusia.

Ayat 2
Tl g 3 Gl 56 2B 43855
Artinya:

"Dan engkau melihat manusia berbondong-bondong masuk agama Allah."”
Setelah terjadinya Fathu Makkah (Pembebasan Kota Makkah), banyak
masyarakat Arab memeluk agama Islam dengan penuh kesadaran.

Ayat 3
G55 58 &) B2 3l 42 123
Artinya:

"Maka bertasbihlah dengan memuji Tuhanmu dan mohonlah ampun kepada-
Nya. Sungguh, Dia Maha Penerima tobat. "

Ayat ini mengajarkan bahwa setelah memperoleh keberhasilan, seorang
Muslim harus memperbanyak tasbih, bersyukur, dan memohon ampun
kepada Allah Swt.

D. Asbabun Nuzul Surah An-Nasr

Asbabun nuzul adalah sebab-sebab turunnya suatu ayat atau surah.

Surah An-Nasr diturunkan setelah Rasulullah saw. memperoleh
kemenangan besar dalam peristiwa Fathu Makkah pada tahun ke-8 Hijriah.
Kemenangan tersebut bukanlah akhir perjuangan, tetapi menjadi
momentum berkembangnya dakwah Islam. Setelah peristiwa itu,
masyarakat Arab datang berbondong-bondong memeluk agama Islam.
Para ulama juga menjelaskan bahwa Surah An-Nasr menjadi isyarat bahwa
tugas kerasulan Nabi Muhammad saw. telah hampir selesai. Oleh sebab itu,
Allah Swt. memerintahkan beliau untuk memperbanyak tasbih dan istigfar.

18



E. Pokok Kandungan Surah An-Nasr

Surah An-Nasr memiliki beberapa pesan penting yang perlu dipahami oleh
setiap Muslim.

1. Pertolongan Datang dari Allah Swt.

Segala keberhasilan yang kita peroleh berasal dari pertolongan Allah Swit.
Sebagai pelajar, ketika memperoleh nilai yang baik, juara lomba, atau
prestasi lainnya, kita tidak boleh sombong. Kita harus bersyukur kepada
Allah Swt.

2. Kemenangan Harus Disyukuri

Rasulullah saw. tidak menyambut kemenangan dengan kesombongan.
Beliau justru semakin banyak beribadah kepada Allah Swt.

Hal ini mengajarkan bahwa keberhasilan harus membuat seseorang
semakin rendah hati.

3. Memperbanyak Tasbih

Allah Swt. memerintahkan Rasulullah saw. untuk memperbanyak membaca:
PR

Artinya:

"Mahasuci Allah."”

Tasbih merupakan bentuk pengagungan kepada Allah Swit.

4. Memperbanyak Istigfar
Selain bertasbih, kita juga diperintahkan memperbanyak membaca:

i 2asze)]
Artinya:
"Aku memohon ampun kepada Allah."”

Walaupun telah berhasil, seorang Muslim tetap harus menyadari bahwa
dirinya tidak luput dari kesalahan.

5. Allah Maha Penerima Tobat

Allah Swt. selalu membuka pintu tobat bagi hamba-Nya yang ingin
memperbaiki diri.

Karena itu, jangan pernah putus asa dari rahmat Allah Swt.
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F. Nilai-Nilai Pendidikan dalam Surah An-Nasr

Surah An-Nasr mengandung banyak nilai pendidikan, antara lain:
Nilai Keimanan

Mengajarkan bahwa kemenangan berasal dari pertolongan Allah Swt.
Nilai Akhlak

Mengajarkan rendah hati, tidak sombong, dan selalu bersyukur.

Nilai Ibadah

Mendorong umat Islam memperbanyak tasbih, tahmid, dan istigfar.
Nilai Sosial

Mengajarkan agar kita mengajak orang lain kepada kebaikan dengan cara
yang bijaksana.

G. Penerapan Surah An-Nasr dalam Kehidupan Sehari-hari
Di rumah, peserta didik dapat:
« bersyukur setelah memperoleh prestasi;
. membantu orang tua dengan ikhlas;
. memperbanyak membaca istigfar;
« rajin beribadah.
Di sekolah:
. tidak sombong ketika mendapat nilai tinggi;
. menghargai teman;
« belajar dengan sungguh-sungguh;
« berdoa sebelum belajar.
Di masyarakat:
« menjaga kerukunan;
« mengajak teman melakukan kebaikan;
« menghormati sesama;
. bersikap rendah hati.

H. Hikmah Mempelajari Surah An-Nasr
Beberapa hikmah mempelajari Surah An-Nasr adalah:
« semakin yakin bahwa Allah selalu menolong hamba-Nya;
« membiasakan diri bersyukur;
« menghindari sifat sombong;
. memperbanyak zikir dan istigfar;
« menumbuhkan semangat berdakwah dengan santun;
. memperkuat keimanan kepada Allah Swt.
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l. Kisah Inspiratif

Seorang siswa bernama Ammar berhasil meraih juara pertama dalam lomba
Musabaqgah Tilawatil Qur'an (MTQ). Semua teman dan gurunya memberikan
ucapan selamat.

Ketika ditanya apa rahasia keberhasilannya, Ammar menjawab, "Saya
hanya berusaha belajar dan berlatih. Semua kemenangan ini adalah
pertolongan Allah Swt."

Sepulang dari perlombaan, Ammar melaksanakan salat sunah dua rakaat
sebagai ungkapan syukur. la juga memperbanyak membaca tasbih dan
istigfar.

Sikap Ammar mencerminkan pengamalan Surah An-Nasr, yaitu tidak
sombong atas keberhasilan, tetapi semakin mendekatkan diri kepada Allah
Swi.

J. Aktivitas Peserta Didik
Kerjakan kegiatan berikut bersama kelompokmu!
1. Bacalah Surah An-Nasr secara bergiliran dengan memperhatikan
tajwid.
Hafalkan Surah An-Nasr beserta artinya.
Tuliskan tiga pesan utama Surah An-Nasr.
Diskusikan contoh sikap bersyukur setelah memperoleh keberhasilan.
Presentasikan hasil diskusi di depan kelas.

o wLp

Refleksi
Renungkan pertanyaan berikut.
« Apakah saya sudah membaca Surah An-Nasr dengan benar?
. Apakah saya mengetahui arti setiap ayatnya?
. Bagaimana sikap saya ketika memperoleh keberhasilan?
. Apakah saya sudah membiasakan membaca tasbih dan istigfar?
. Apa yang akan saya lakukan agar menjadi anak yang rendah hati?

Rangkuman
« Surah An-Nasr adalah surah ke-110 dalam Al-Qur'an yang terdiri atas
tiga ayat dan termasuk surah Madaniyah.
. Surah ini menjelaskan tentang datangnya pertolongan Allah Swt.,
kemenangan Islam, serta masuknya manusia ke dalam agama Islam
secara berbondong-bondong.
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Setelah memperoleh kemenangan, Allah Swt. memerintahkan
Rasulullah saw. untuk memperbanyak tasbih, memuji Allah, dan
memohon ampun kepada-Nya.

Kandungan utama Surah An-Nasr mengajarkan bahwa setiap
keberhasilan berasal dari pertolongan Allah, sehingga harus disyukuri
dengan kerendahan hati, memperbanyak ibadah, dan menjauhi sifat
sombong.

Peserta didik diharapkan mampu mengamalkan nilai-nilai Surah An-
Nasr dalam kehidupan sehari-hari dengan selalu bersyukur,
beristigfar, menghargai orang lain, dan terus meningkatkan keimanan
serta akhlak mulia.
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UJI KOMPETENSI
Tema: Membaca, Mengartikan, dan Memahami Kandungan Surah An-Nasr

A. Soal Pilihan Ganda
Pilihlah jawaban yang paling tepat!

1. Surah An-Nasr merupakan surah ke- ....
A. 108
B. 109
C. 110
D. 111
2. Surah An-Nasr terdiri atas ....
A. 2 ayat
B. 3 ayat
C. 4 ayat
D. 5 ayat
3. Surah An-Nasr tergolong surah ....
A. Makkiyah
B. Madaniyah
C. Makkiyah dan Madaniyah
D. Qudsiyah
4. Kata "An-Nasr" berarti ....
A. Cahaya
B. Pertolongan
C. Kemenangan
D. Keberkahan
5. Pada ayat pertama Surah An-Nasr dijelaskan tentang ....
A. Hari kiamat
B. Pertolongan Allah dan kemenangan
C. Perintah puasa
D. Kisah para nabi
6. Surah An-Nasr diturunkan setelah peristiwa ....
A. Hijrah ke Madinah
B. Perang Badar
C. Fathu Makkah
D. Isra Mikraj
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7. Peristiwa Fathu Makkah berarti ....
A. Perang Uhud
B. Pembebasan Kota Makkah
C. Hijrah ke Habasyah
D. Perjanjian Hudaibiyah
8. Pada ayat kedua dijelaskan bahwa manusia ....
A. Keluar dari Islam
B. Berbondong-bondong masuk agama Allah
C. Berperang
D. Berdagang
9. Perintah pada ayat ketiga adalah ....
A. Berpuasa
B. Bersedekah
C. Bertasbih dan beristigfar
D. Berhaji
10. Allah Swt. adalah Tuhan Yang Maha ....
A. Kaya
B. Perkasa
C. Penerima tobat
D. Adil
11. Setelah memperoleh keberhasilan, seorang Muslim sebaiknya ....
A. Sombong
B. Bersyukur kepada Allah
C. Meremehkan orang lain
D. Berbangga diri
12. Membaca "Subhanallah" merupakan bentuk ....
A. Tasbih
B. Takbir
C. Tahmid
D. Tahlil
13. Membaca "Astaghfirullah" berarti ....
A. Memuiji Allah
B. Memohon ampun kepada Allah
C. Bersedekah
D. Bertakbir
14. Kandungan utama Surah An-Nasr adalah ....
A. Kisah Nabi Musa
B. Pertolongan Allah, kemenangan, dan syukur
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C. Hukum puasa
D. Hukum zakat
15. Surah An-Nasr mengajarkan agar manusia tidak ....
A. Belajar
B. Bersyukur
C. Sombong
D. Berdoa
16. Salah satu hikmah Surah An-Nasr adalah ....
A. Menjadi malas
B. Menambah keimanan
C. Membenci teman
D. Bermusuhan
17. Rasulullah saw. diperintahkan memperbanyak ....
A. Tidur
B. Tasbih dan istigfar
C. Berdagang
D. Bermain
18. Orang yang bersyukur akan ....
A. Dijauhi Allah
B. Mendapat tambahan nikmat
C. Menjadi miskin
D. Kehilangan pahala
19. Membaca Al-Qur'an dengan benar disebut ....
A. Tartil
B. Tafsir
C. Tarikh
D. Tajdid
20. Surah An-Nasr termasuk surah yang ....
A. Panjang
B. Sedang
C. Pendek
D. Sangat panjang

21.Salah satu sikap yang sesuai dengan Surah An-Nasr adalah ....

A. Suka membanggakan diri
B. Rendah hati

C. Suka mengejek

D. Malas beribadah
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22.Keberhasilan belajar merupakan ....
A. Hasil usaha sendiri tanpa pertolongan Allah
B. Pertolongan Allah yang patut disyukuri
C. Keberuntungan semata
D. Hasil meniru teman
23. Membaca Surah An-Nasr dengan baik akan memperoleh ....
A. Dosa
B. Pahala
C. Kerugian
D. Hukuman
24. Perintah beristigfar menunjukkan bahwa manusia harus ....
A. Merasa paling benar
B. Menyadari kesalahan dan memohon ampun
C. Menyalahkan orang lain
D. Berhenti beribadah
25.Orang yang rendah hati akan ....
A. Disukai banyak orang
B. Dijauhi teman
C. Dibenci guru
D. Tidak dipercaya
26. Kandungan Surah An-Nasr mengajarkan kita untuk ....
A. Berputus asa
B. Menghindari ibadah
C. Selalu bersyukur
D. Membenci orang lain
27.Ketika memperoleh juara kelas, sikap yang tepat adalah ....
Mengejek teman
Bersyukur kepada Allah dan tetap rendah hati
. Menyombongkan diri
. Tidak mau belajar lagi
28. Tasbih berarti ....
Menyucikan Allah Swt.
Memohon rezeki
. Meminta maaf kepada teman
. Menghafal hadis
29. Allah memerintahkan Rasulullah saw. untuk memperbanyak istigfar
karena ....
A. Allah Maha Penerima Tobat

cNelv b2
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B. Allah tidak menyukai ibadah
C. Rasulullah tidak berdakwah
D. Agar manusia menjadi sombong

30. Hikmah mempelajari Surah An-Nasr adalah ....

S A

3 ©®

A. Menumbuhkan rasa syukur dan tawaduk
B. Menjadi sombong

C. Merasa paling hebat

D. Menganggap orang lain lebih rendah

. Soal Isian Singkat

Surah An-Nasr merupakan surah ke- ....

Surah An-Nasr terdiri atas .... ayat.

Arti kata "An-Nasr" adalah ....

Surah An-Nasr termasuk golongan surah ....

Peristiwa kemenangan umat Islam di Makkah disebut ....

Pada ayat ketiga Allah memerintahkan Nabi Muhammad saw. untuk
bertasbih dan ....

Membaca "Subhanallah" disebut bacaan ....

Membaca "Astaghfirullah" berarti memohon ..

. Setelah memperoleh keberhasilan, seorang Musllm harus bersikap ..

0. Allah Swt. Maha Penerima ..

C. Soal Uraian

B

1. Jelaskan pengertian Surah An-Nasr dan arti nama surah tersebut!
2.
3. Mengapa setelah memperoleh kemenangan Rasulullah saw.

Jelaskan isi kandungan setiap ayat dalam Surah An-Nasr!

diperintahkan untuk memperbanyak tasbih dan istigfar?

Sebutkan lima hikmah yang dapat diambil dari Surah An-Nasr!

Tuliskan contoh perilaku yang mencerminkan pengamalan Surah An-
Nasr di rumah, di sekolah, dan di masyarakat!
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BAB 3
Mengenal dan Meneladani Asmaul Husna: Al-Ghaffar,
Al-Wahhab, Al-Fattah, dan Al-Lafif

Tujuan Pembelajaran
Setelah mempelajari bab ini, peserta didik diharapkan mampu:
1. Menjelaskan pengertian Asmaul Husna.
2. Menjelaskan makna Asmaul Husna Al-Ghaffar, Al-Wahhab, Al-Fattah,
dan Al-Lafif.
Menyebutkan dalil tentang Asmaul Husna.
Menjelaskan keteladanan dari masing-masing Asmaul Husna.
5. Menerapkan nilai-nilai Asmaul Husna dalam kehidupan sehari-hari.

il

A. Pengertian Asmaul Husna
Kata Asmaul Husna berasal dari bahasa Arab:

« Asma' berarti nama-nama.

« Al-Husna berarti yang paling indah atau paling baik.
Jadi, Asmaul Husna adalah nama-nama Allah Swt. yang indah dan
sempurna, yang menunjukkan sifat-sifat kesempurnaan-Nya.
Allah Swt. berfirman:
"Dan Allah memiliki Asmaul Husna (nama-nama yang terbaik), maka
bermohonlah kepada-Nya dengan menyebut nama-nama itu."
(QS. Al-A'raf: 180)
Ayat tersebut mengajarkan bahwa seorang Muslim hendaknya mengenal,
mengimani, menghafal, memahami maknanya, serta meneladani nilai-nilai
yang terkandung dalam Asmaul Husna.
Rasulullah saw. juga bersabda:
"Sesungguhnya Allah mempunyai sembilan puluh sembilan nama, seratus
kurang satu. Barang siapa menghafal dan mengamalkannya, maka ia akan
masuk surga.”
(HR. Bukhari dan Muslim)

B. Asmaul Husna Al-Ghaffar (,Lasll)

1. Pengertian Al-Ghaffar
Al-Ghaffar berarti Allah Maha Pengampun.
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Allah Swt. senantiasa membuka pintu ampunan bagi hamba-Nya yang
bertaubat dengan sungguh-sungguh.

Walaupun manusia sering berbuat salah, Allah Swt. tetap memberikan
kesempatan untuk memperbaiki diri.

Allah sangat menyukai hamba yang menyesali kesalahan, memohon
ampun, dan tidak mengulanginya lagi.

2. Dalil tentang Al-Ghaffar

Allah Swt. berfirman:

"Dan sungguh Aku Maha Pengampun bagi orang yang bertobat, beriman,
beramal saleh, kemudian tetap dalam petunjuk."

(QS. Taha: 82)

3. Keteladanan Al-Ghaffar
Sebagai peserta didik, kita dapat meneladani sifat Al-Ghaffar dengan cara:
« mudah memaafkan teman;
« meminta maaf apabila berbuat salah;
« tidak menyimpan dendam;
« memperbanyak membaca istigfar;
« selalu memperbaiki diri.

Contoh dalam Kehidupan

Ali tanpa sengaja merusak pensil milik temannya. la segera meminta maaf
dan mengganti pensil tersebut. Temannya pun memaafkan dengan ikhlas.
Perilaku tersebut mencerminkan semangat saling memaafkan sebagaimana
Allah Maha Pengampun.

C. Asmaul Husna Al-Wahhab (o))

1. Pengertian Al-Wahhab
Al-Wahhab berarti Allah Maha Pemberi Karunia.
Segala nikmat yang dimiliki manusia berasal dari Allah Swt., seperti:
. kesehatan;
e ilmu;
« keluarga;
. rezeki;
« udara;
o air;
« makanan;
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« kehidupan.
Semua itu merupakan karunia Allah yang harus disyukuri.

2. Dalil tentang Al-Wahhab

Allah Swt. berfirman:

"...Sesungguhnya Engkaulah Yang Maha Pemberi (Al-Wahhab)."
(@S. Ali 'Imran: 8)

3. Keteladanan Al-Wahhab
Kita dapat meneladani sifat Al-Wahhab dengan:
« gemar berbagi;
« suka bersedekah;
« membantu teman;
« meminjamkan barang kepada yang membutuhkan;
. tidak pelit.

Contoh Perilaku

Fatimah memiliki dua kotak pensil. Ketika melihat temannya belum memiliki
tempat pensil, ia memberikan salah satunya dengan ikhlas.

Perbuatan tersebut merupakan bentuk meneladani sifat Allah Yang Maha
Pemberi.

D. Asmaul Husna Al-Fattah (C\.uj\)

1. Pengertian Al-Fattah
Al-Fattah berarti Allah Maha Membuka.
Allah membuka:

« pintu rezeki;

« pintu ilmu;

« pintu rahmat;

« pintu pertolongan;

« pintu keberhasilan;

« pintu ampunan.
Apabila manusia berusaha dan berdoa, Allah akan membuka jalan terbaik
baginya.
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2. Dalil tentang Al-Fattah

Allah Swt. berfirman:

"Dan Dialah Pemberi keputusan yang terbaik."

(QS. Saba': 26)

Nama Al-Fattah menunjukkan bahwa Allah membuka jalan penyelesaian
dan memberikan keputusan yang adil bagi seluruh makhluk.

3. Keteladanan Al-Fattah
Nilai yang dapat diteladani antara lain:
. tidak mudah putus asa;
« rajin belajar;
« gemar membantu teman memecahkan masalah;
« optimis;
. terus berusaha.

Contoh Perilaku

Seorang siswa mengalami kesulitan memahami pelajaran. la tidak
menyerah, tetapi terus belajar dan berdoa. Akhirnya Allah memberikan
kemudahan sehingga ia memperoleh nilai yang baik.

E. Asmaul Husna Al-Lafif (Ca))

1. Pengertian Al-Lafif

Al-Latif berarti Allah Maha Lembut atau Maha Halus.

Allah mengetahui segala sesuatu, bahkan yang paling tersembunyi
sekalipun.

Kasih sayang Allah diberikan kepada seluruh makhluk-Nya dengan penuh
kelembutan.

2. Dalil tentang Al-Lafif

Allah Swt. berfirman:

"Sesungguhnya Allah Maha Lembut lagi Maha Mengetahui."
(@S. Al-Mulk: 14)

3. Keteladanan Al-Latif

Sebagai pelajar, kita dapat meneladani sifat Al-Latif dengan:
« berbicara sopan;
. bersikap lembut;
« tidak membentak teman;
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« menghormati orang tua dan guru;
. membantu orang lain dengan penuh kasih sayang.

Contoh Perilaku

Ketika adiknya terjatuh, Ahmad segera menolong dan menenangkan tanpa
memarahinya.

Perilaku tersebut menunjukkan kelembutan hati yang patut diteladani.

F. Hubungan Asmaul Husna dengan Kehidupan Sehari-hari
Mengenal Asmaul Husna bukan hanya untuk dihafal, tetapi juga diamalkan.

Asmaul Husna Keteladanan
Al-Ghaffar Pemaaf dan suka memohon ampun
Al-Wahhab Gemar berbagi dan dermawan
Al-Fattah 222;‘;% rajin berusaha, pantang
Al-Latif Lemah lembut, santun, penyayang

Dengan mengamalkan sifat-sifat tersebut, peserta didik akan menjadi pribadi
yang lebih baik.

G. Hikmah Mengimani Asmaul Husna
Mengimani Asmaul Husna memberikan banyak manfaat, di antaranya:
« menambah keimanan kepada Allah Swt.;
« semakin mencintai Allah;
« rajin berdoa;
« gemar berbuat baik;
« menjadi pribadi yang santun;
« mudah memaafkan;
. suka berbagi kepada sesama;
« memiliki semangat belajar dan bekerja keras.

H. Penerapan dalam Kehidupan Sehari-hari
Di Rumah
. meminta maaf kepada orang tua jika berbuat salah;
« membantu pekerjaan rumah;
. menyayangi adik;
« berbicara dengan sopan.
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Di Sekolah
« memaafkan teman;
. berbagi alat tulis;
« membantu teman belajar;
« menghormati guru.
Di Masyarakat
. membantu tetangga;
. ikut kegiatan sosial;
. menjaga kerukunan;
« menghormati orang yang lebih tua.

l. Kisah Inspiratif

Suatu hari, seorang anak bernama Aisyah melihat temannya tidak
membawa bekal ke sekolah. Tanpa diminta, Aisyah membagi makan
siangnya menjadi dua bagian.

Ketika temannya mengucapkan terima kasih, Aisyah berkata, "Semua rezeki
berasal dari Allah. Kita harus saling berbagi."”

Di lain waktu, seorang teman tidak sengaja menghilangkan penghapus
miliknya. Aisyah memaafkannya dan berkata bahwa setiap orang bisa
berbuat salah.

Sikap Aisyah menunjukkan keteladanan Al-Wahhab dengan suka memberi
dan Al-Ghaffar dengan mudah memaafkan. la juga berbicara dengan lembut
sehingga mencerminkan Al-Lafif, serta tetap semangat belajar dan berusaha
sebagai wujud meneladani Al-Fattah.

J. Aktivitas Peserta Didik
Kerjakan bersama kelompokmu!
1. Hafalkan empat Asmaul Husna yang dipelajari.
2. Jelaskan arti masing-masing Asmaul Husna.
3. Tuliskan dua contoh perilaku yang mencerminkan setiap Asmaul
Husna.
4. Ceritakan pengalamanmu memaafkan teman atau berbagi dengan
orang lain.
5. Presentasikan hasil diskusi di depan kelas.

Refleksi
Renungkan pertanyaan berikut.
. Apakah saya mudah meminta maaf dan memaafkan orang lain?
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Apakah saya suka berbagi dengan teman yang membutuhkan?
Apakah saya selalu berusaha ketika menghadapi kesulitan?

Apakah saya berbicara dengan lembut kepada orang tua, guru, dan
teman?

Asmaul Husna manakah yang paling ingin saya teladani? Mengapa?

Rangkuman

Asmaul Husna adalah nama-nama Allah Swt. yang indah dan
menunjukkan kesempurnaan sifat-Nya.

Al-Ghaffar berarti Allah Maha Pengampun. Keteladanannya adalah
suka memaafkan, meminta maaf, dan memperbanyak istigfar.
Al-Wahhab berarti Allah Maha Pemberi Karunia. Keteladanannya
adalah gemar berbagi, dermawan, dan suka membantu sesama.
Al-Fattah berarti Allah Maha Membuka jalan kebaikan, rezeki, ilmu,
dan pertolongan. Keteladanannya adalah rajin berusaha, optimis, dan
tidak mudah menyerah.

Al-Lafif berarti Allah Maha Lembut. Keteladanannya adalah berbicara
santun, bersikap ramah, penyayang, dan penuh kasih kepada sesama.
Mengimani dan meneladani Asmaul Husna akan membentuk peserta
didik menjadi pribadi yang beriman, berakhlak mulia, peduli, rendah
hati, serta selalu berusaha mendekatkan diri kepada Allah Swt.
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UJI KOMPETENSI

Tema: Mengenal dan Meneladani Asmaul Husna:

Al-Ghaffar, AI-Wahhab, Al-Fattah, dan Al-Lafif

A. Soal Pilihan Ganda
Pilihlah jawaban yang paling tepat!

1.

Asmaul Husna adalah ....

A. Nama-nama malaikat

B. Nama-nama Allah Swt. yang indah
C. Nama-nama nabi

D. Nama-nama kitab Allah

Jumlah Asmaul Husna yang terkenal adalah ....
A. 50

B.75

C.99

D. 114

Al-Ghaffar berarti Allah ....

A. Maha Pemberi

B. Maha Pengampun

C. Maha Mengetahui

D. Maha Adil

Al-Wahhab berarti Allah ....

A. Maha Pemberi Karunia

B. Maha Kuat

C. Maha Bijaksana

D. Maha Mendengar

Al-Fattah berarti Allah ....

A. Maha Penyayang

B. Maha Pembuka jalan dan pemberi keputusan
C. Maha Melihat

D. Maha Kuasa

Al-Latif berarti Allah ....

A. Maha Lembut

B. Maha Kaya

C. Maha Besar

D. Maha Perkasa
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7. Meneladani Al-Ghaffar dapat dilakukan dengan cara ....
A. Mudah marah
B. Mudah memaafkan
C. Suka mengejek
D. Bersikap sombong
8. Sikap yang mencerminkan Al-Wahhab adalah ....
A. Pelit
B. Gemar berbagi
C. Suka bertengkar
D. Malas membantu
9. Meneladani Al-Fattah berarti ....
A. Mudah menyerah
B. Optimis dan terus berusaha
C. Malas belajar
D. Menyalahkan orang lain
10. Perilaku yang mencerminkan Al-Latif adalah ....
A. Berbicara kasar
B. Bersikap lembut dan santun
C. Mengejek teman
D. Membentak orang tua
11. Allah Swt. selalu membuka pintu ....
A. Kemalasan
B. Kejahatan
C. Rahmat dan ampunan
D. Permusuhan
12. Ketika berbuat salah kepada teman, kita sebaiknya ....
A. Membiarkannya
B. Meminta maaf
C. Menyalahkan orang lain
D. Berbohong

13. Allah memberikan nikmat kepada manusia melalui sifat ....

A. Al-Wahhab
B. Al-Ghaffar
C. Al-Qahhar
D. Al-Malik
14. Contoh nikmat Allah adalah ....
A. Udara dan kesehatan
B. Kemarahan



C. Permusuhan
D. Kemalasan
15. Orang yang suka berbagi akan ....
A. Dijauhi teman
B. Disukai Allah dan sesama
C. Dibenci guru
D. Kehilangan pahala
16. Allah Maha Pengampun sehingga kita harus ....
A. Terus berbuat salah
B. Bertobat dan memperbaiki diri
C. Menyalahkan teman
D. Putus asa
17.Menolong teman yang kesulitan merupakan contoh ....
A. Al-Wahhab
B. Al-Lafif
C. Al-Ghaffar
D. Al-Fattah
18. Berbicara sopan kepada guru merupakan contoh meneladani ....
A. Al-Latif
B. Al-Wahhab
C. Al-Ghaffar
D. Al-Qawiyy
19. Sikap yang tidak sesuai dengan Asmaul Husna adalah ....
A. Pemaaf
B. Sombong
C. Dermawan
D. Santun
20. Orang yang mudah memaafkan akan memiliki banyak ....
A. Musuh
B. Teman
C. Dosa
D. Kesulitan
21.Ketika gagal dalam lomba, sikap yang tepat adalah ....
A. Putus asa
B. Menyalahkan teman
C. Berusaha lebih giat
D. Marah kepada guru
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22. Al-Fattah mengajarkan kita untuk ....
A. Bermalas-malasan
B. Terus berusaha
C. Menyerah
D. Berbohong
23. Membantu korban bencana merupakan contoh sikap ....
A. Pelit
B. Dermawan
C. Sombong
D. Acuh tak acuh
24. Allah menyukai hamba yang ....
A. Bertobat
B. Berbuat zalim
C. Bermusuhan
D. Suka menghina
25. Mengucapkan "Astaghfirullah" merupakan bentuk ....
A. Tobat
B. Bermain
C. Bermusuhan
D. Kesombongan
26. Asmaul Husna mengajarkan manusia untuk ....
A. Berakhlak mulia
B. Bermalas-malasan
C. Bermusuhan
D. Mementingkan diri sendiri
27.Ketika teman tidak membawa bekal, sikap yang tepat adalah ....
A. Mengejek
B. Berbagi makanan
C. Membiarkannya
D. Menghindarinya
28. Bersikap lembut kepada adik merupakan contoh ....
A. Al-Latif
B. Al-Ghaffar
C. Al-Malik
D. Al-Jabbar
29. Orang yang mengamalkan Asmaul Husna akan menjadi pribadi yang ....
A. Berakhlak baik
B. Sombong
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C. Egois
D. Pemarah

30. Hikmah mempelajari Asmaul Husna adalah ....

B.

A. Menambah keimanan kepada Allah Swt.
B. Menjadikan manusia sombong

C. Mengurangi semangat beribadah

D. Menumbuhkan sifat pelit

Soal Isian Singkat

1. Asmaul Husna berarti nama-nama Allah yang ....
2. Al-Ghaffar berarti Allah Maha ....

3. Al-Wahhab berarti Allah Maha ....

4. Al-Fattah berarti Allah Maha ....

5.
6
7
8
9.
1

Al-Latif berarti Allah Maha ....

. Orang yang suka memaafkan meneladani Asmaul Husna ....
. Gemar berbagi merupakan teladan dari Asmaul Husna ....
. Berbicara dengan sopan merupakan teladan dari Asmaul Husna ....

Allah selalu membuka pintu ampunan bagi orang yang ..

0. Menghafal dan mengamalkan Asmaul Husna dapat menambah

kepada Allah Swt.

. Soal Uraian
. Jelaskan pengertian Asmaul Husna dan manfaat mempelajarinya!

Jelaskan makna dari Asmaul Husna Al-Ghaffar, Al-Wahhab, Al-Fattah,
dan Al-Latif!

Sebutkan masing-masing dua contoh perilaku yang mencerminkan
keteladanan dari Al-Ghaffar, Al-Wahhab, Al-Fattah, dan Al-Latif!
Mengapa seorang Muslim harus meneladani Asmaul Husna dalam
kehidupan sehari-hari? Jelaskan!

Tuliskan contoh penerapan nilai-nilai Asmaul Husna di rumah, di sekolah,
dan di lingkungan masyarakat!
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BAB 3
Menerapkan Akhlak Terpuji kepada Anggota Keluarga Inti
dan Anggota Keluarga Lainnya

Tujuan Pembelajaran
Setelah mempelajari bab ini, peserta didik diharapkan mampu:

1. Menjelaskan pengertian akhlak terpuiji.
Menjelaskan pentingnya berakhlak mulia dalam keluarga.
Menerapkan akhlak terpuji kepada anggota keluarga inti.
Menerapkan akhlak terpuji kepada anggota keluarga lainnya.
Membiasakan sikap hormat, kasih sayang, tolong-menolong, dan
tanggung jawab dalam kehidupan keluarga.

aORrLb

A. Pengertian Akhlak Terpu;ji

Akhlak merupakan perilaku atau budi pekerti yang tertanam dalam diri
seseorang dan tercermin dalam sikap serta perbuatannya sehari-hari.
Akhlak terpuji (akhlakul karimah) adalah perilaku baik yang sesuai dengan
ajaran Allah Swt. dan dicontohkan oleh Nabi Muhammad saw.

Rasulullah saw. bersabda:

"Sesungguhnya aku diutus untuk menyempurnakan akhlak yang mulia."
(HR. Ahmad)

Hadis tersebut menjelaskan bahwa salah satu tujuan diutusnya Nabi
Muhammad saw. adalah membimbing manusia agar memiliki akhlak yang
baik.

B. Pentingnya Akhlak dalam Keluarga
Keluarga merupakan lingkungan pendidikan pertama bagi setiap anak. Di
dalam keluargalah seorang anak belajar tentang kasih sayang, sopan
santun, tanggung jawab, dan kepedulian.
Apabila setiap anggota keluarga memiliki akhlak yang baik, maka akan
tercipta suasana rumah yang:

. damai;

« harmonis;

. saling menghargai;

« penuh kasih sayang;

« nyaman untuk belajar dan beribadah.
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Sebaliknya, akhlak yang buruk akan menimbulkan pertengkaran,
permusuhan, dan hilangnya rasa saling percaya.

C. Anggota Keluarga Inti
Keluarga inti terdiri atas:

. Ayah

« lbu

« Anak
Ayah dan ibu memiliki kewajiban mendidik, membimbing, melindungi, serta
memenuhi kebutuhan anak. Sebaliknya, anak memiliki kewajiban
menghormati, menaati, dan membantu kedua orang tua selama tidak
bertentangan dengan ajaran agama.
Allah Swt. berfirman:
"Dan Tuhanmu telah memerintahkan agar kamu jangan menyembah selain
Dia dan hendaklah berbuat baik kepada kedua orang tua."
(@S. Al-lsra";: 23)
Ayat tersebut menegaskan bahwa berbakti kepada orang tua merupakan
perintah langsung dari Allah Swt.

D. Akhlak Terpuji kepada Ayah dan Ibu

Sebagai anak yang saleh dan salehah, kita harus menghormati kedua orang
tua.

Bentuk-bentuk akhlak terpuji kepada ayah dan ibu antara lain:

1. Berbicara dengan Sopan

Gunakan bahasa yang santun dan lembut ketika berbicara dengan orang
tua.

Hindari berkata kasar, membentak, atau memotong pembicaraan mereka.

2. Menaati Nasihat Orang Tua

Orang tua selalu menginginkan yang terbaik bagi anak-anaknya.

Selama nasihat tersebut tidak bertentangan dengan ajaran Islam, kita waijib
menaatinya.

3. Membantu Pekerjaan Rumah
Contohnya:

« menyapu lantai;

« mencuci piring;

« merapikan tempat tidur;
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« menyiram tanaman,;
« menjaga adik.
Membantu orang tua merupakan amal saleh yang bernilai ibadah.

4. Mendoakan Orang Tua

Allah mengajarkan doa yang sangat indah:

"Rabbi irhamhuma kama rabbayani shaghira."

Artinya:

"Ya Tuhanku, sayangilah keduanya sebagaimana mereka telah
menyayangiku sejak kecil.”

5. Bersikap Jujur
Anak yang jujur akan memperoleh kepercayaan dari orang tua.
Kejujuran juga merupakan salah satu akhlak yang sangat dicintai Allah Swt.

E. Akhlak Terpuji kepada Saudara Kandung
Saudara kandung adalah teman terdekat dalam keluarga.
Islam mengajarkan agar kita hidup rukun dengan saudara.
Beberapa contoh perilaku baik kepada saudara:

« saling menyayangi;

. tidak bertengkar;

« berbagi makanan;

« saling membantu belajar;

« menjaga barang milik saudara;

« meminta maaf jika berbuat salah.
Apabila terjadi perbedaan pendapat, selesaikan dengan musyawarah dan
saling memaafkan.

F. Akhlak Terpuji kepada Kakek dan Nenek
Kakek dan nenek merupakan orang tua dari ayah atau ibu.
Sebagai cucu, kita harus:
« menghormati mereka;
« berbicara dengan sopan;
« membantu ketika diperlukan;
« mendengarkan nasihatnya;
« menjenguk ketika sakit;
« mendoakan kesehatan dan kebahagiaan mereka.
Kasih sayang kepada kakek dan nenek merupakan bagian dari akhlak mulia.
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G. Akhlak Terpuji kepada Paman, Bibi, dan Anggota Keluarga Lainnya
Selain keluarga inti, kita juga memiliki keluarga besar, seperti:

« paman;

 bibi;

e Sepupu;

. keponakan;

. dan kerabat lainnya.
Hubungan baik dengan keluarga besar harus selalu dijaga melalui
silaturahmi.
Bentuk akhlak terpuji kepada keluarga besar antara lain:

« mengucapkan salam ketika bertemu;

« berbicara dengan santun;

« menghormati yang lebih tua;

« menyayangi yang lebih muda;

« membantu ketika mengalami kesulitan;

« menjaga hubungan baik.

H. Menjaga Silaturahmi
Silaturahmi berarti menyambung hubungan persaudaraan.
Rasulullah saw. bersabda:
"Barang siapa yang ingin dilapangkan rezekinya dan dipanjangkan umurnya,
maka hendaklah ia menyambung tali silaturahmi."
(HR. Bukhari dan Muslim)
Silaturahmi dapat dilakukan dengan:
« berkunjung ke rumah saudara;
« saling menghubungi;
« saling mendoakan;
« saling membantu;
« menghadiri undangan keluarga.

I. Hikmah Berakhlak Mulia dalam Keluarga
Akhlak yang baik akan memberikan banyak manfaat.
Di antaranya:

« memperoleh ridha Allah Swt.;

« mendapatkan kasih sayang orang tua;

« mempererat hubungan persaudaraan;

« menciptakan keluarga yang harmonis;
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« melatih sikap tanggung jawab;
« menumbuhkan rasa peduli;
« membentuk pribadi yang santun.

J. Penerapan dalam Kehidupan Sehari-hari
Di Rumah
. membantu orang tua setiap hari;
« merapikan kamar sendiri;
« meminta izin sebelum keluar rumah;
« mengucapkan salam ketika masuk rumah;
« menjaga kebersihan rumah.
Bersama Saudara
« berbagi mainan;
« belajar bersama;
. saling membantu;
. tidak saling mengejek;
« menjaga kerukunan.
Bersama Keluarga Besar
« menghadiri acara keluarga;
« menghormati orang yang lebih tua;
« membantu saudara yang membutuhkan;
« menjaga silaturahmi.

K. Kisah Inspiratif

Suatu sore, Rafi melihat ibunya sedang membersihkan rumah sendirian.
Tanpa diminta, ia segera mengambil sapu dan membantu menyapu
halaman. Setelah itu, ia membantu mencuci piring dan merapikan ruang
tamu.

Melihat sikap Rafi, ibunya merasa sangat bahagia. Ayahnya pun memuiji Rafi
karena telah menjadi anak yang bertanggung jawab.

Pada hari Minggu, keluarga Rafi mengunjungi rumah kakek dan nenek. Rafi
mencium tangan mereka, membantu membawakan barang, dan
mendengarkan cerita-cerita yang disampaikan dengan penuh hormat.
Perilaku Rafi menunjukkan bahwa akhlak mulia dimulai dari lingkungan
keluarga. Anak yang terbiasa menghormati keluarga akan lebih mudah
menghormati guru, teman, dan masyarakat.
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L. Aktivitas Peserta Didik
Kerjakan tugas berikut bersama kelompokmu!
1. Sebutkan lima contoh akhlak terpuji kepada orang tua.
2. Tuliskan tiga cara menjaga kerukunan dengan saudara.
3. Mengapa kita harus menghormati kakek dan nenek?
4. Ceritakan pengalamanmu membantu orang tua di rumah.
5. Buatlah jadwal kegiatan membantu orang tua selama satu minggu.

Refleksi
Renungkan pertanyaan berikut.

Apakah saya sudah berbicara sopan kepada orang tua?

Apakah saya membantu pekerjaan rumah tanpa diminta?

Bagaimana hubungan saya dengan saudara kandung?

Apakah saya rutin mengunjungi atau menghubungi keluarga besar?
Apa yang akan saya lakukan agar menjadi anak yang lebih berbakti
kepada keluarga?

Rangkuman

Akhlak terpuji adalah perilaku mulia yang sesuai dengan ajaran Islam
dan dicontohkan oleh Nabi Muhammad saw.

Keluarga merupakan lingkungan pertama dan utama dalam
pembentukan karakter seorang anak.

Berbakti kepada ayah dan ibu dilakukan dengan menghormati,
menaati nasihat yang baik, membantu pekerjaan rumah, berbicara
dengan sopan, serta selalu mendoakan mereka.

Hubungan yang baik dengan saudara kandung, kakek, nenek, paman,
bibi, sepupu, dan anggota keluarga lainnya harus dijaga melalui kasih
sayang, saling membantu, dan silaturahmi.

Akhlak mulia dalam keluarga akan menciptakan suasana yang
harmonis, penuh kasih sayang, serta memperoleh ridha Allah Swt.
Membiasakan akhlak terpuji di lingkungan keluarga menjadi bekal
penting untuk membangun hubungan yang baik di sekolah,
masyarakat, dan kehidupan bermasyarakat secara luas.
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UJI KOMPETENSI
Tema: Menerapkan Akhlak Terpuji kepada Anggota Keluarga Inti
dan Anggota Keluarga Lainnya

A. Soal Pilihan Ganda

Pilihlah jawaban yang paling tepat!

1.

Akhlak adalah ....

A. Peraturan sekolah

B. Perilaku atau budi pekerti seseorang

C. Permainan tradisional

D. Kebiasaan membaca

Keluarga inti terdiri atas ....

A. Ayah, ibu, dan anak

B. Paman dan bibi

C. Sepupu dan kakek

D. Tetangga

Contoh akhlak terpuji kepada orang tua adalah ....
A. Membantah nasihat mereka

B. Berkata kasar

C. Berbakti dan menghormati

D. Mengabaikan perintah yang baik

Sikap yang tepat ketika orang tua meminta bantuan adalah ....
A. Menolak

B. Membantu dengan ikhlas

C. Berpura-pura tidak mendengar

D. Marah

Berbicara kepada orang tua harus dengan ....

A. Suara keras

B. Bahasa yang sopan

C. Nada mengejek

D. Kata-kata kasar

Menghormati kakak dan menyayangi adik merupakan contoh ....
A. Akhlak tercela

B. Akhlak terpuiji

C. Kebiasaan buruk

D. Perbuatan sia-sia

Ketika adik melakukan kesalahan, sikap yang baik adalah ....
A. Memukulnya
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B. Menasihatinya dengan lembut
C. Mengejeknya
D. Mendiamkannya
8. Salah satu bentuk kasih sayang kepada keluarga adalah ....
A. Bertengkar
B. Saling membantu
C. Saling menghina
D. Bermusuhan
9. Kakek dan nenek termasuk anggota ....
A. Keluarga inti
B. Keluarga besar
C. Tetangga
D. Teman
10. Sikap kepada kakek dan nenek adalah ....
A. Hormat dan santun
B. Acuh tak acuh
C. Membentak
D. Mengejek

11. Menjaga silaturahmi dengan keluarga besar merupakan perbuatan ....

A. Buruk
B. Terpuji
C. Sia-sia
D. Dilarang
12. Membantu pekerjaan rumah termasuk sikap ....
A. Tanggung jawab
B. Malas
C. Egois
D. Boros
13. Jika pendapat kita berbeda dengan orang tua, sebaiknya ....
A. Membantah dengan kasar
B. Menyampaikan pendapat dengan sopan
C. Marah
D. Pergi meninggalkan mereka
14. Mengucapkan salam ketika masuk rumah merupakan ....
A. Kebiasaan buruk
B. Akhlak Islami
C. Perbuatan sia-sia
D. Hal yang tidak penting
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15. Menghargai pendapat saudara menunjukkan sikap ....
A. Sombong
B. Toleransi dan hormat
C. Egois
D. Acuh
16. Salah satu kewajiban anak kepada orang tua adalah ....
A. Membantah
B. Berbakti
C. Menghina
D. Melawan
17. Ketika orang tua sedang beristirahat, kita sebaiknya ....
A. Berteriak
B. Membuat keributan
C. Menjaga ketenangan
D. Memutar musik keras
18. Meminta izin sebelum menggunakan barang milik kakak merupakan
sikap ....
A. Tidak sopan
B. Menghargai hak orang lain
C. Sombong
D. Acuh

19. Menolong anggota keluarga yang sedang sakit merupakan bentuk ....

A. Kasih sayang
B. Kemarahan
C. Keegoisan
D. Permusuhan
20. Mengunjungi keluarga saat hari raya bertujuan untuk ....
A. Bertengkar
B. Menjaga silaturahmi
C. Pamer
D. Bermain saja
21.Orang yang berakhlak mulia akan ....
A. Dibenci keluarga
B. Disayangi keluarga
C. Dijauhi teman
D. Tidak dipercaya
22. Menghormati anggota keluarga merupakan perintah ....
A. Teman
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B. Allah Swt.
C. Tetangga
D. Guru saja
23. Ketika melakukan kesalahan kepada saudara, kita harus ....
A. Berbohong
B. Meminta maaf
C. Menyalahkan orang lain
D. Diam saja
24. Mengucapkan terima kasih kepada anggota keluarga menunjukkan
sikap ....
A. Sombong
B. Menghargai
C. Pemarah
D. Acuh
25. Salah satu manfaat hidup rukun dalam keluarga adalah ....
A. Banyak pertengkaran
B. Suasana damai dan bahagia
C. Timbul permusuhan
D. Saling membenci
26. Jika kakak sedang belajar, kita sebaiknya ....
A. Mengganggunya
B. Menghormatinya dan tidak berisik
C. Mengajak bermain
D. Mengejek
27.Contoh perilaku jujur di rumah adalah ....
A. Mengambil uang tanpa izin
B. Mengakui kesalahan
C. Berbohong
D. Menyembunyikan barang
28.Menyayangi adik berarti ....
A. Memarahinya tanpa alasan
B. Membimbing dan melindunginya
C. Membiarkannya berbuat salah
D. Mengabaikannya
29. Akhlak terpuji dalam keluarga akan menciptakan ....
A. Perselisihan
B. Keharmonisan

49



C. Permusuhan
D. Kebencian

30. Hikmah berbakti kepada orang tua adalah ....

A. Mendapat rida Allah Swt.
B. Dijauhi teman

C. Sulit mendapat teman

D. Menjadi sombong

. Soal Isian Singkat
1. Akhlak berarti ....

2. Keluarga inti terdiri atas ayah, ibu, dan ....

3. Berbakti kepada orang tua disebut ....

4. Sikap menghormati orang yang lebih tua disebut ....
5.
6
7
8
9.
1

Mengunjungi keluarga untuk menjaga hubungan disebut ....

. Mengucapkan salam ketika masuk rumah merupakan akhlak yang ....
. Jika melakukan kesalahan kepada saudara, kita harus meminta ....
. Membantu pekerjaan rumah menunjukkan sikap ..

Menyayangi adik dan menghormati kakak merupakan contoh akhlak ..

0. Orang yang berbakti kepada orang tua akan memperoleh .... Allah Swt.

C. Soal Uraian

1.

2.

Jelaskan pengertian akhlak terpuji dan mengapa harus diterapkan dalam
keluarga!

Sebutkan lima contoh akhlak terpuji kepada orang tua, kakak, adik, dan
anggota keluarga lainnya!

Mengapa menjaga silaturahmi dengan keluarga besar sangat penting
dalam ajaran Islam? Jelaskan!

Bagaimana cara menerapkan akhlak terpuji di rumah agar tercipta
keluarga yang harmonis? Berikan contohnya!

Tuliskan manfaat menerapkan akhlak terpuji kepada anggota keluarga
inti dan anggota keluarga lainnya dalam kehidupan sehari-hari!
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BAB 4
Memahami dan Menerapkan Ketentuan Shalat Sunah Rawatib,
Shalat Dhuha, dan Shalat Tahajud

Tujuan Pembelajaran
Setelah mempelajari bab ini, peserta didik diharapkan mampu:

1. Menjelaskan pengertian shalat sunah.
Menjelaskan ketentuan-ketentuan shalat sunah Rawatib.
Menjelaskan ketentuan-ketentuan shalat sunah Dhuha.
Menjelaskan ketentuan-ketentuan shalat sunah Tahajud.
Mempraktikkan tata cara pelaksanaan shalat sunah dengan benar.
Membiasakan diri melaksanakan shalat sunah dalam kehidupan
sehari-hari.

L

A. Pengertian Shalat Sunah

Shalat merupakan ibadah yang paling utama setelah dua kalimat syahadat.
Selain shalat wajib lima waktu, Islam juga menganjurkan umatnya
melaksanakan shalat sunah.

Shalat sunah adalah shalat yang apabila dikerjakan memperoleh pahala,
sedangkan apabila ditinggalkan tidak berdosa. Walaupun hukumnya sunah,
shalat ini memiliki banyak keutamaan dan menjadi penyempurna
kekurangan dalam pelaksanaan shalat wajib.

Rasulullah saw. sangat menjaga pelaksanaan shalat-shalat sunah sehingga
menjadi teladan bagi seluruh umat Islam.

B. Hikmah Melaksanakan Shalat Sunah
Shalat sunah memiliki banyak manfaat, antara lain:
. mendekatkan diri kepada Allah Swt.;
« menyempurnakan kekurangan shalat wajib;
« menambah pahala;
« melatih kedisiplinan;
« menenangkan hati;
« membentuk akhlak mulia;
« memperkuat keimanan dan ketakwaan.
Allah Swt. berfirman:
"Sesungguhnya salat itu mencegah dari (perbuatan) keji dan mungkar."
(QS. Al-'Ankabut: 45)
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Ayat tersebut menunjukkan bahwa orang yang menjaga shalat akan
terdorong untuk selalu berbuat baik dan menjauhi perbuatan yang dilarang
Allah Swt.

C. Shalat Sunah Rawatib

1. Pengertian Shalat Rawatib

Shalat sunah Rawatib adalah shalat sunah yang dikerjakan sebelum
(gabliyah) atau sesudah (ba'diyah) shalat fardu.

Shalat Rawatib termasuk ibadah yang sangat dianjurkan oleh Rasulullah
saw. karena dapat menyempurnakan kekurangan dalam shalat wajib.

2. Macam-Macam Shalat Rawatib
a. Rawatib Qabliyah (Sebelum Shalat Fardu)
Dilaksanakan sebelum:

. Shalat Subuh (2 rakaat)

o Shalat Zuhur (2 atau 4 rakaat)

. Shalat Asar (2 atau 4 rakaat)

. Shalat Magrib (2 rakaat)

. Shalat Isya (2 rakaat)
b. Rawatib Ba'diyah (Sesudah Shalat Fardu)
Dilaksanakan setelah:

o Zuhur (2 rakaat)

« Magrib (2 rakaat)

. Isya (2 rakaat)

3. Tata Cara Shalat Rawatib
Pelaksanaan shalat Rawatib sama seperti shalat pada umumnya.
Urutannya meliputi:

« niat;

. takbiratul ihram;

« membaca Surah Al-Fatihah;

« membaca surah pendek;

o rukuk;

. i'tidal;

o sujud;

« duduk di antara dua sujud;

« sujud kedua;

. tasyahud;
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« salam.

4. Keutamaan Shalat Rawatib

Rasulullah saw. bersabda:

"Barang siapa menjaga dua belas rakaat shalat sunah setiap hari, Allah
akan membangunkan baginya sebuah rumah di surga.”

(HR. Muslim)

Hadis ini menunjukkan besarnya pahala bagi orang yang istiqgamah
melaksanakan shalat Rawatib.

D. Shalat Sunah Dhuha

1. Pengertian Shalat Dhuha

Shalat Dhuha adalah shalat sunah yang dikerjakan pada waktu pagi setelah
matahari terbit hingga menjelang waktu Zuhur.

Shalat ini dikenal sebagai shalat yang membawa keberkahan dan menjadi
bentuk rasa syukur atas nikmat kesehatan serta kesempatan beraktivitas.

2. Waktu Pelaksanaan
Waktu terbaik shalat Dhuha dimulai sekitar 15-20 menit setelah matahari
terbit hingga sebelum masuk waktu Zuhur.

3. Jumlah Rakaat
Shalat Dhuha dapat dilaksanakan:
. 2 rakaat;
« 4 rakaat;
. 6 rakaat;
. 8rakaat;
. atau lebih sesuai kemampuan, dengan salam setiap dua rakaat.

4. Tata Cara Shalat Dhuha

Langkah-langkah pelaksanaannya sama dengan shalat sunah lainnya.
Setelah selesai shalat, dianjurkan membaca doa dan memohon rezeki yang
halal, iimu yang bermanfaat, serta kesehatan kepada Allah Swit.

5. Keutamaan Shalat Dhuha

Beberapa keutamaan shalat Dhuha antara lain:
« memperoleh pahala sedekah;
« dimudahkan urusan oleh Allah;
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- hati menjadi tenang;
« rezeki diberkahi;
« meningkatkan rasa syukur kepada Allah.

E. Shalat Sunah Tahajud
1. Pengertian Shalat Tahajud

Shalat Tahajud adalah shalat sunah yang dikerjakan pada malam hari

setelah tidur.

Tahajud termasuk salah satu ibadah yang sangat dicintai Allah Swt. karena
menunjukkan kesungguhan seorang hamba dalam mendekatkan diri

kepada-Nya.

2. Waktu Pelaksanaan

Shalat Tahajud dilaksanakan setelah bangun tidur pada malam hari hingga

sebelum masuk waktu Subuh.

Waktu yang paling utama adalah sepertiga malam terakhir, karena pada

waktu itu doa-doa lebih mudah dikabulkan oleh Allah Swit.

3. Jumlah Rakaat
Minimal:
2 rakaat
Dapat ditambah menjadi:
. 4 rakaat;
. b6 rakaat;
. 8 rakaat;
. atau lebih, sesuai kemampuan.
Biasanya ditutup dengan shalat Witir.

4. Tata Cara Shalat Tahajud

Pelaksanaannya sama seperti shalat sunah lainnya.

Setelah selesai shalat, dianjurkan memperbanyak:
« doa;
. zikir;
« membaca Al-Qur'an;
. istigfar.

5. Keutamaan Shalat Tahajud
Allah Swt. berfirman:
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"Dan pada sebagian malam, lakukanlah shalat Tahajud sebagai ibadah
tambahan bagimu. Mudah-mudahan Tuhanmu mengangkatmu ke tempat
yang terpuiji."
(@S. Al-lsra": 79)
Keutamaan Tahajud antara lain:

« doa lebih mudah dikabulkan;

« hati menjadi tenang;

« memperoleh kemuliaan di sisi Allah;

« meningkatkan ketakwaan;

. mendekatkan diri kepada Allah Swt.

F. Perbedaan Shalat Rawatib, Dhuha, dan Tahajud

Jenis Shalat |Waktu Pelaksanaan Jumlah Rakaat

Rawatib Se?elum atau sesudah shalat 5 atau 4 rakaat
wajib

Dhuha Pagi hari hingga sebelum Zuhur|Minimal 2 rakaat

Tahajud Malam hari setelah tidur Minimal 2 rakaat

Meskipun berbeda waktu pelaksanaannya, ketiga shalat sunah tersebut
sama-sama mendatangkan pahala dan mendekatkan seorang hamba
kepada Allah Swt.

G. Hikmah Membiasakan Shalat Sunah
Orang yang rajin melaksanakan shalat sunah akan memperoleh banyak
manfaat, di antaranya:

« semakin disiplin dalam beribadah;

« hati menjadi damai;

« lebih mudah bersyukur;

« terbiasa bangun pagi dan bangun malam;

. memperoleh tambahan pahala;

« memperkuat hubungan dengan Allah Swt.;

« menjadi pribadi yang sabar dan bertanggung jawab.

H. Penerapan dalam Kehidupan Sehari-hari
Peserta didik dapat membiasakan diri:
. melaksanakan shalat Rawatib sebelum atau sesudah shalat wajib;
. mengerjakan shalat Dhuha saat hari libur atau sebelum berangkat ke
sekolah jika memungkinkan;
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« belajar bangun malam untuk melaksanakan Tahajud bersama orang
tua;

« menjaga shalat lima waktu tepat waktu;

« memperbanyak doa setelah shalat.

l. Kisah Inspiratif

Rizki adalah siswa kelas IV yang selalu berusaha memperbaiki ibadahnya.
Setiap pagi sebelum berangkat sekolah pada hari libur, ia melaksanakan
shalat Dhuha dua rakaat. Ayahnya juga mengajaknya bangun lebih awal
pada malam akhir pekan untuk melaksanakan shalat Tahajud.

Awalnya Rizki merasa berat karena harus bangun malam. Namun, setelah
beberapa minggu, ia mulai terbiasa. la merasa lebih tenang, lebih semangat
belajar, dan lebih mudah berkonsentrasi di kelas. Nilai pelajarannya pun
meningkat, dan ia menjadi lebih disiplin dalam mengatur waktu.

Rizki menyadari bahwa keberhasilan tidak hanya diperoleh dengan belajar
keras, tetapi juga dengan mendekatkan diri kepada Allah Swt. melalui shalat
wajib dan shalat sunah.

J. Aktivitas Peserta Didik
Kerjakan tugas berikut!

1. Jelaskan perbedaan shalat Rawatib, Dhuha, dan Tahajud.

2. Buatlah jadwal pelaksanaan shalat sunah selama satu minggu.

3. Praktikkan gerakan shalat sunah bersama guru.

4. Diskusikan manfaat shalat Dhuha dan Tahajud bagi kehidupan
seorang pelajar.
Tuliskan pengalamanmu ketika melaksanakan salah satu shalat
sunah.

o

Refleksi
Renungkan pertanyaan berikut.
. Apakah saya selalu menjaga shalat lima waktu?
. Apakah saya pernah melaksanakan shalat Rawatib?
. Sudahkah saya mencoba melaksanakan shalat Dhuha?
. Apakah saya ingin membiasakan bangun malam untuk Tahajud?
. Perubahan apa yang akan saya lakukan agar ibadah saya semakin
baik?
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Rangkuman

Shalat sunah adalah ibadah yang sangat dianjurkan dalam Islam untuk
menyempurnakan shalat wajib dan mendekatkan diri kepada Allah
Swi.

Shalat Rawatib dilaksanakan sebelum atau sesudah shalat fardu,
terdiri atas shalat gqabliyah dan ba'diyah, serta memiliki keutamaan
besar bagi orang yang menjaganya.

Shalat Dhuha dikerjakan pada waktu pagi setelah matahari terbit
hingga menjelang Zuhur sebagai bentuk rasa syukur kepada Allah
Swt. dan ikhtiar memohon keberkahan rezeki.

Shalat Tahajud dilaksanakan pada malam hari setelah tidur, terutama
pada sepertiga malam terakhir, dan merupakan salah satu ibadah
sunah yang sangat dicintai Allah Swit.

Membiasakan shalat sunah akan membentuk pribadi yang disiplin,
bertakwa, bersyukur, berakhlak mulia, serta memiliki hubungan yang
semakin dekat dengan Allah Swt.
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UJI KOMPETENSI

Tema: Memahami dan Menerapkan Ketentuan Shalat Sunah Rawatib,

Shalat Dhuha, dan Shalat Tahajud

A. Soal Pilihan Ganda
Pilihlah jawaban yang paling tepat!

1.

Shalat sunah adalah shalat yang hukumnya ....

A. Wajib

B. Sunah

C. Haram

D. Makruh

Shalat sunah Rawatib adalah shalat sunah yang dikerjakan ....
A. Setelah salat Id

B. Mengiringi shalat fardu

C. Saat gerhana

D. Saat istisqa’

Shalat Rawatib yang dikerjakan sebelum shalat fardu disebut ....
A. Ba'diyah

B. Tahajud

C. Qabliyah

D. Witir

Shalat Rawatib yang dikerjakan setelah shalat fardu disebut ....
A. Tahajud

B. Ba'diyah

C. Tarawih

D. Witir

Salah satu manfaat melaksanakan shalat Rawatib adalah ....
A. Menghapus shalat wajib

B. Menyempurnakan kekurangan shalat wajib

C. Menggantikan puasa

D. Menghapus zakat

Shalat Dhuha dilaksanakan pada waktu ....

A. Setelah Subuh hingga sebelum Zuhur

B. Setelah Magrib

C. Setelah Isya

D. Tengah malam

Waktu terbaik melaksanakan shalat Dhuha adalah ketika ....
A. Matahari telah naik
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B. Matahari terbenam
C. Setelah Isya
D. Sebelum Subuh

8. Jumlah rakaat minimal shalat Dhuha adalah ....

A. 1 rakaat
B. 2 rakaat
C. 3 rakaat
D. 4 rakaat
9. Shalat Tahajud dilaksanakan ....
A. Sebelum tidur
B. Setelah tidur pada malam hari
C. Setelah Zuhur
D. Setelah Asar

10. Shalat Tahajud termasuk shalat sunah yang ....

A. Dilaksanakan berjamaah di masjid
B. Sangat dianjurkan

C. Wajib

D. Makruh

11. Salah satu keutamaan shalat Tahajud adalah ....

A. Mendapat kedudukan mulia di sisi Allah
B. Menggantikan shalat wajib
C. Menghapus zakat
D. Menghilangkan kewajiban puasa
12. Shalat Rawatib Qabliyah Zuhur dikerjakan ....
A. Sebelum shalat Zuhur
B. Setelah shalat Zuhur
C. Sebelum Subuh
D. Setelah Magrib
13. Shalat Ba'diyah Magrib dilaksanakan ....
A. Sebelum Magrib
B. Setelah Magrib
C. Sebelum Asar
D. Setelah Subuh
14. Salah satu hikmah shalat Dhuha adalah ....
A. Menambah rezeki yang berkah
B. Menghapus kewajiban puasa
C. Menggantikan zakat
D. Mengurangi ibadah
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15. Sebelum melaksanakan shalat sunah, kita harus ....
A. Bermain
B. Berniat
C. Tidur
D. Berlari
16. Shalat Tahajud mengajarkan kita untuk ....
A. Malas bangun pagi
B. Rajin beribadah kepada Allah
C. Bermain hingga larut malam
D. Mengabaikan salat wajib
17.Orang yang rajin melaksanakan shalat sunah akan ....
A. Mendapat pahala
B. Berdosa
C. Tidak mendapat manfaat
D. Dijauhi Allah
18. Shalat Dhuha dikerjakan pada waktu ....
A. Pagi hari
B. Siang menjelang Magrib
C. Malam hari
D. Tengah malam
19. Salah satu syarat shalat Tahajud adalah ....
A. Setelah tidur
B. Sebelum tidur
C. Setelah Asar
D. Setelah Zuhur
20. Shalat sunah merupakan bentuk ....
A. Ketaatan kepada Allah Swt.
B. Permainan
C. Kebiasaan buruk
D. Kemalasan
21.Shalat Rawatib bertujuan untuk ....
A. Menambah kewajiban
B. Menyempurnakan shalat fardu
C. Mengurangi ibadah
D. Menggantikan salat wajib
22.Salah satu manfaat shalat Tahajud adalah ....
A. Hati menjadi tenang
B. Menjadi malas



C. Sulit bangun pagi
D. Mengurangi semangat belajar
23. Shalat Dhuha dapat membiasakan seseorang menjadi ....
A. Disiplin dan bersyukur
B. Malas
C. Sombong
D. Boros
24. Ketika melaksanakan shalat sunah, kita harus ....
A. lkhlas
B. Pamer
C. Terpaksa
D. Bercanda
25. Shalat Rawatib termasuk ibadah ....
A. Sunah
B. Wajib
C. Haram
D. Makruh
26. Salah satu sikap yang menunjukkan kecintaan kepada Allah adalah ....
A. Rajin melaksanakan shalat sunah
B. Malas salat
C. Mengabaikan ibadah
D. Bermain saat azan
27.Shalat Tahajud biasanya dilaksanakan pada ....
Sepertiga malam terakhir
Setelah Zuhur
. Setelah Asar
. Setelah Magrib
28. Hikmah melaksanakan shalat Rawatib adalah ....
Menambah pahala
Mengurangi ibadah
. Menghapus puasa
. Menggantikan zakat
29. Orang yang melaksanakan shalat Dhuha hendaknya memiliki sikap ..
A. Bersyukur
B. Sombong
C. Malas
D. Acuh tak acuh

OO >

OO0 w>
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30. Ketiga shalat sunah ini mengajarkan kita untuk ....

o

Q.

NouAwN=D

A. Rajin beribadah dan mendekatkan diri kepada Allah Swit.
B. Bermalas-malasan

C. Meninggalkan shalat wajib

D. Mencari pujian manusia

. Soal Isian Singkat

Shalat Rawatib adalah shalat sunah yang mengiringi shalat ....

Shalat Rawatib sebelum shalat fardu disebut ....

Shalat Rawatib sesudah shalat fardu disebut ....

Shalat Dhuha dilaksanakan pada waktu ....

Jumlah rakaat minimal shalat Dhuha adalah ....

Shalat Tahajud dikerjakan setelah ....

Waktu yang paling utama melaksanakan shalat Tahajud adalah sepertiga
.. malam.

Salah satu manfaat shalat Rawatib adalah menyempurnakan kekurangan

shalat ..

Orang yang melaksanakan shalat sunah harus memiliki niat yang ..

10. Rajin melaksanakan shalat sunah akan memperoleh .... dari Allah Swt.

C. Soal Uraian

1.

2.

Jelaskan pengertian shalat sunah Rawatib, shalat Dhuha, dan shalat
Tahajud!

Jelaskan perbedaan waktu pelaksanaan shalat Rawatib, shalat Dhuha,
dan shalat Tahajud!

Sebutkan masing-masing tiga hikmah melaksanakan shalat Rawatib,
shalat Dhuha, dan shalat Tahajud!

Bagaimana cara membiasakan diri melaksanakan shalat sunah dalam
kehidupan sehari-hari? Jelaskan!

Tuliskan contoh penerapan shalat Rawatib, shalat Dhuha, dan shalat
Tahajud dalam kehidupan seorang pelajar!
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BAB 5
Kisah Nabi Muhammad saw. Diangkat Menjadi Rasul
dan Dakwah Periode Makkah

Tujuan Pembelajaran
Setelah mempelajari bab ini, peserta didik diharapkan mampu:

1. Menjelaskan peristiwa Nabi Muhammad saw. diangkat menjadi rasul.
Menjelaskan keadaan masyarakat Arab sebelum Islam.
Menceritakan proses turunnya wahyu pertama.
Menceritakan dakwah Nabi Muhammad saw. pada periode Makkah.
Meneladani sifat-sifat mulia Nabi Muhammad saw. dalam kehidupan
sehari-hari.

aORrLb

A. Kondisi Masyarakat Arab Sebelum Islam
Sebelum Nabi Muhammad saw. diangkat menjadi rasul, masyarakat Arab
berada pada masa Jahiliah. Kata jahiliah berarti kebodohan, vyaitu
kebodohan dalam akidah, akhlak, dan tata kehidupan.
Pada masa itu banyak masyarakat yang:

« menyembah berhala;

« berjudi;

« meminum minuman keras;

. saling bermusuhan;

« berperang antarsuku;

« menindas kaum lemah;

. tidak menghargai perempuan;

. melakukan berbagai perbuatan yang bertentangan dengan ajaran

Allah Swt.

Walaupun demikian, masih ada sebagian kecil masyarakat yang memiliki
akhlak baik dan tetap menjaga nilai-nilai kemanusiaan.
Allah Swt. kemudian mengutus Nabi Muhammad saw. sebagai rahmat bagi
seluruh alam untuk mengubah kehidupan manusia menuju jalan yang benar.

B. Nabi Muhammad saw. Sebelum Menjadi Rasul

Nabi Muhammad saw. lahir di Kota Makkah pada 12 Rabiulawal Tahun
Gajah. Sejak kecil beliau dikenal sebagai anak yang jujur, santun,
penyayang, dan bertanggung jawab.
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Karena kejujurannya, masyarakat Makkah memberikan gelar Al-Amin, yang
berarti orang yang dapat dipercaya.
Beliau selalu:

. berkata jujur;

« menepati janji;

« menghormati orang tua;

« menyayangi anak-anak;

« membantu fakir miskin;

. tidak pernah menyembah berhala.
Menjelang usia 40 tahun, Nabi Muhammad saw. sering menyendiri di Gua
Hira untuk beribadah, berzikir, dan merenungkan kebesaran Allah Swt.

C. Peristiwa Turunnya Wahyu Pertama

Pada usia 40 tahun, tepatnya pada malam 17 Ramadan, Allah Swt.
mengutus Malaikat Jibril untuk menyampaikan wahyu pertama kepada Nabi
Muhammad saw. di Gua Hira.

Malaikat Jibril berkata:

5

"Bacalah!"

Nabi Muhammad saw. menjawab bahwa beliau tidak dapat membaca.
Perintah tersebut diulang sebanyak tiga kali. Kemudian Malaikat Jibril
membacakan lima ayat pertama Surah Al-'Alaq.

"Bacalah dengan (menyebut) nama Tuhanmu yang menciptakan..."
(QS. Al-Alag: 1-5)

Peristiwa ini menjadi awal diangkatnya Nabi Muhammad saw. sebagai rasul
terakhir yang bertugas menyampaikan wahyu Allah kepada seluruh umat
manusia.

D. Nabi Muhammad saw. Menjadi Rasul

Setelah menerima wahyu pertama, Nabi Muhammad saw. pulang ke rumah
dengan perasaan terharu dan penuh tanggung jawab. Beliau kemudian
menceritakan pengalaman tersebut kepada istrinya, Khadijah binti
Khuwailid.

Khadijah menenangkan Nabi Muhammad saw. dan meyakinkan bahwa Allah
Swit. tidak akan membiarkan orang yang selalu berbuat baik.

Khadijah kemudian mengajak Nabi Muhammad saw. menemui Waraqah bin
Naufal, seorang yang memahami kitab-kitab terdahulu. Waraqgah
menjelaskan bahwa malaikat yang datang kepada Nabi Muhammad saw.
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adalah Malaikat Jibril, sebagaimana yang pernah datang kepada nabi-nabi
sebelumnya.

Sejak saat itu, Nabi Muhammad saw. resmi menjadi rasul yang bertugas
menyampaikan ajaran Islam.

E. Dakwah Nabi Muhammad saw. Periode Makkah
1. Dakwah Secara Sembunyi-Sembunyi
Pada tahap awal, Rasulullah saw. berdakwah secara sembunyi-sembunyi
selama kurang lebih tiga tahun.
Orang-orang pertama yang memeluk Islam antara lain:

« Khadijah binti Khuwailid;

« Ali bin Abi Thalib;

« Zaid bin Haritsah;

« Abu Bakar Ash-Shiddiq.
Mereka dikenal sebagai As-Sabiqunal Awwalun, yaitu orang-orang yang
pertama masuk Islam.
Dakwah dilakukan di rumah Al-Arqam bin Abil Argam, yang menjadi tempat
pembinaan umat Islam pertama.

2. Dakwah Secara Terang-Terangan
Setelah turun perintah Allah Swt., Rasulullah saw. mulai berdakwah secara
terbuka kepada seluruh masyarakat Makkah.
Beliau mengajak mereka untuk:

« menyembah Allah Swt. semata;

« meninggalkan penyembahan berhala;

« berlaku jujur;

« menghormati sesama;

« menolong orang miskin;

« menjaga persaudaraan.
Namun, dakwah tersebut mendapat penolakan keras dari para pemimpin
Quraisy karena mereka khawatir kehilangan kedudukan dan pengaruh.

F. Tantangan Dakwah di Kota Makkah
Selama berdakwah di Makkah, Rasulullah saw. menghadapi berbagai
cobaan, antara lain:

. diejek dan dihina;

« dituduh sebagai penyihir;

. dilempari kotoran;
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« diancam akan dibunuh;

« diboikot secara ekonomi;

. para sahabat disiksa.
Walaupun demikian, Rasulullah saw. tetap bersabar dan tidak membalas
keburukan dengan keburukan.
Beliau terus berdakwah dengan penuh kasih sayang, kelembutan, dan
hikmah.

G. Akhlak Mulia Nabi Muhammad saw.

Keberhasilan dakwah Rasulullah saw. tidak hanya karena kecerdasan
beliau, tetapi juga karena akhlaknya yang sangat mulia.

Sifat-sifat Rasulullah saw. yang wajib diteladani antara lain:

1. Siddiq (Jujur)

Beliau selalu berkata benar dan tidak pernah berdusta.

2. Amanah (Dapat Dipercaya)

Beliau menjaga kepercayaan dan menunaikan setiap amanah dengan baik.
3. Tabligh (Menyampaikan)

Beliau menyampaikan seluruh wahyu Allah tanpa dikurangi ataupun
ditambah.

4. Fatanah (Cerdas)

Beliau memiliki kecerdasan dalam memimpin, berdakwah, dan
menyelesaikan berbagai persoalan.

H. Hikmah Diangkatnya Nabi Muhammad saw. Menjadi Rasul
Peristiwa diangkatnya Nabi Muhammad saw. sebagai rasul mengandung
banyak hikmah, antara lain:
« Allah Swt. selalu memberikan petunjuk kepada manusia melalui para
rasul.
« Kejujuran dan akhlak mulia akan mengangkat derajat seseorang.
« Kesabaran merupakan kunci keberhasilan dalam berdakwah.
. Seorang Muslim harus berani menyampaikan kebenaran dengan cara
yang santun.
. Setiap kesulitan akan diikuti dengan kemudahan bagi orang yang
beriman dan bertakwa.
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|. Penerapan Keteladanan Rasulullah saw.
Sebagai pelajar, kita dapat meneladani Rasulullah saw. dengan cara:
. berkata jujur kepada guru dan orang tua;
« rajin belajar;
« disiplin menjalankan ibadah;
« menghormati teman,;
. tidak membalas kejahatan dengan kejahatan;
. sabar menghadapi kesulitan;
« menyampaikan kebenaran dengan sopan;
« membantu teman yang membutuhkan;
« menjaga amanah;
« menjadi teladan dalam perilaku sehari-hari.

J. Kisah Inspiratif

Suatu hari, seorang tetangga yang tidak menyukai Rasulullah saw. sering
melemparkan sampah ke jalan yang dilalui beliau. Rasulullah saw. tidak
pernah marah ataupun membalas perlakuan tersebut.

Pada suatu hari, sampah itu tidak lagi terlihat. Rasulullah saw. justru
bertanya tentang keadaan orang tersebut. Setelah mengetahui bahwa ia
sedang sakit, Rasulullah saw. datang menjenguknya.

Melihat akhlak mulia Rasulullah saw., orang itu sangat terharu dan akhirnya
memahami bahwa Islam mengajarkan kasih sayang serta kelembutan.
Kisah ini menunjukkan bahwa dakwah yang paling kuat adalah melalui
akhlak yang baik.

K. Aktivitas Peserta Didik
Kerjakan tugas berikut!
1. Ceritakan kembali peristiwa turunnya wahyu pertama dengan
bahasamu sendiri.
2. Sebutkan empat orang yang pertama memeluk Islam.
3. Tuliskan tantangan yang dihadapi Rasulullah saw. selama berdakwah
di Makkah.
4. Jelaskan empat sifat wajib Rasulullah saw.
5. Buatlah daftar perilaku yang akan kamu teladani dari Nabi Muhammad
saw. selama satu minggu.
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Refleksi
Renungkan pertanyaan berikut.

Apakah saya selalu berkata jujur?

Apakah saya dapat dipercaya oleh orang tua dan guru?

Bagaimana cara saya menyampaikan kebenaran kepada teman?
Apa yang paling menginspirasi saya dari perjuangan Rasulullah saw.?
Perubahan apa yang akan saya lakukan agar menjadi pelajar yang
meneladani akhlak Rasulullah saw.?

Rangkuman

Nabi Muhammad saw. diangkat menjadi rasul pada usia 40 tahun
ketika menerima wahyu pertama, yaitu QS. Al-'Alaq ayat 1-5, melalui
Malaikat Jibril di Gua Hira.

Sebelum Islam datang, masyarakat Arab berada pada masa Jahiliah
yang ditandai dengan penyembahan berhala, kerusakan akhlak, dan
ketidakadilan.

Dakwah Rasulullah saw. di Makkah dimulai secara sembunyi-
sembunyi, kemudian dilanjutkan secara terang-terangan atas perintah
Allah Swt.

Dalam menyampaikan dakwah, Rasulullah saw. menghadapi berbagai
tantangan, tetapi tetap sabar, bijaksana, dan penuh kasih sayang.
Rasulullah saw. memiliki empat sifat wajib, yaitu siddiq (jujur), amanah
(dapat dipercaya), tabligh (menyampaikan), dan fatanah (cerdas).
Peserta didik diharapkan mampu meneladani akhlak Rasulullah saw.
dengan menjadi pribadi yang jujur, amanah, rajin beribadah, disiplin,
santun, penyayang, serta berani menyampaikan kebenaran dengan
cara yang baik.
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UJI KOMPETENSI
Tema: Kisah Nabi Muhammad saw. Diangkat Menjadi Rasul
dan Dakwah Periode Makkah
A. Soal Pilihan Ganda
Pilihlah jawaban yang paling tepat!
1. Nabi Muhammad saw. diangkat menjadi rasul pada usia ....
A. 25 tahun
B. 30 tahun
C. 35 tahun
D. 40 tahun
2. Wahyu pertama diterima Nabi Muhammad saw. di ....
A. Gua Tsur
B. Gua Hira
C. Jabal Uhud
D. Masjidil Haram
3. Malaikat yang menyampaikan wahyu pertama adalah ....
A. Mikail
B. Israfil
C. Jibril
D. Izrail
4. Wahyu pertama yang diterima Nabi Muhammad saw. adalah Surah ....
A. Al-Fatihah
B. Al-'Alag ayat 1-5
C. Al-lkhlas
D. An-Nas
5. Perintah pertama yang diterima Nabi Muhammad saw. adalah ....
A. Salat
B. Puasa
C. Bacalah (Igra')
D. Zakat
6. Nabi Muhammad saw. dikenal dengan gelar ....
A. Al-Hakim
B. Al-Amin
C. Al-Fattah
D. As-Sabur



7. Al-Amin berarti ....
A. Orang yang sabar
B. Orang yang jujur dan dapat dipercaya
C. Orang yang kaya
D. Orang yang kuat
8. Orang pertama yang beriman kepada Nabi Muhammad saw. adalah ....
A. Abu Bakar
B. Umar bin Khattab
C. Khadijah binti Khuwailid
D. Ali bin Abi Thalib
9. Sebelum menerima wahyu, Nabi Muhammad saw. sering beribadah di

A. Masjid Nabawi
B. Gua Hira
C. Masijidil Agsa
D. Gua Tsur
10. Masyarakat Arab sebelum Islam dikenal dengan masa ....
A. Keemasan
B. Jahiliah
C. Kemerdekaan
D. Persatuan
11. Dakwah Nabi Muhammad saw. pada awalnya dilakukan secara ....
A. Terbuka
B. Diam-diam (sembunyi-sembunyi)
C. Melalui surat
D. Melalui perang
12. Dakwah secara sembunyi-sembunyi berlangsung selama ....
A. 1 tahun
B. 2 tahun
C. 3 tahun
D. 5 tahun
13. Rumah yang digunakan sebagai tempat dakwah pertama adalah rumah
A. Abu Bakar
B. Umar bin Khattab
C. Al-Argam bin Abi Al-Argam
D. Abu Lahab
14. Orang-orang yang pertama masuk Islam disebut ....
A. Muhajirin
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B. Ansar
C. As-Sabiqunal Awwalun
D. Quraisy
15. Setelah mendapat perintah Allah, dakwah Nabi Muhammad saw.
dilakukan secara ....
A. Rahasia
B. Terbuka
C. Tertutup
D. Diam
16. Kaum Quraisy menolak dakwah Nabi Muhammad saw. karena ....
A. Takut kehilangan kedudukan dan pengaruh
B. Ingin belajar Islam
C. Mencintai Nabi
D. Mendukung dakwah
17. Salah satu paman Nabi Muhammad saw. yang memusuhi dakwah
beliau adalah ....
A. Abu Thalib
B. Hamzah
C. Abbas
D. Abu Lahab
18. Nabi Muhammad saw. menghadapi berbagai cobaan dengan sikap ....
A. Marah
B. Putus asa
C. Sabar
D. Membalas kejahatan
19. Salah satu sifat wajib Rasul adalah ....
A. Sombong
B. Amanah
C. Dengki
D. Lalai
20. Amanah berarti ....
A. Cerdas
B. Dapat dipercaya
C. Bijaksana
D. Berani
21.Siddiq berarti ....
A. Jujur
B. Kuat
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C. Dermawan
D. Kaya
22.Tabligh berarti ....
A. Menyampaikan wahyu Allah
B. Berdagang
C. Memimpin perang
D. Menghafal Al-Qur'an
23.Fatanah berarti ....
A. Sabar
B. Cerdas
C. Murah hati
D. Disiplin
24.Salah satu tujuan dakwah Nabi Muhammad saw. adalah ....
A. Mengajak manusia menyembah Allah Swi.
B. Mengumpulkan harta
C. Menjadi pemimpin suku
D. Berdagang
25. Sikap yang harus diteladani dari Nabi Muhammad saw. adalah ....
A. Pemarah
B. Jujur
C. Malas
D. Boros
26. Hikmah diangkatnya Nabi Muhammad saw. menjadi rasul adalah ....
A. Menjadi petunjuk bagi umat manusia
B. Menjadi pedagang terkenal
C. Menjadi pemimpin Quraisy
D. Menjadi orang terkaya
27.Ketika menghadapi ejekan, Nabi Muhammad saw. tetap ....
A. Membalas dengan kekerasan
B. Bersabar dan berdoa
C. Bersembunyi selamanya
D. Menghina kembali
28. Sebagai pelajar, cara meneladani Nabi Muhammad saw. adalah ....
A. Berkata jujur
B. Berbohong
C. Malas belajar
D. Tidak menghormati guru
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29. Nabi Muhammad saw. adalah nabi dan rasul yang ke- ....

A. 23
B. 24
C.25
D. Terakhir

30. Hikmah mempelajari kisah perjuangan Nabi Muhammad saw. adalah ....

a0

N o

0.

A. Menambah keimanan dan semangat berakhlak mulia
B. Menjadi sombong

C. Membenci orang lain

D. Menghindari belajar

. Soal Isian Singkat

Nabi Muhammad saw. diangkat menjadi rasul pada usia .... tahun.
Wahyu pertama diturunkan di Gua ....

Malaikat yang menyampaikan wahyu pertama adalah ....

Wahyu pertama terdapat dalam Surah .... ayat 1-5.

Kata pertama yang diperintahkan Allah kepada Nabi Muhammad saw.
adalah ....

Orang pertama yang beriman kepada Nabi Muhammad saw. adalah ....
Dakwah Nabi Muhammad saw. pada awalnya dilakukan secara ....
Rumah yang digunakan sebagai tempat dakwah pertama adalah rumah

Gelar Nabi Muhammad saw. sebelum menjadi rasul adalah ..

10. Sifat wajib Rasul yang berarti dapat dipercaya adalah ..

C. Soal Uraian

1.
2.

Jelaskan peristiwa diangkatnya Nabi Muhammad saw. menjadi rasul!
Jelaskan kondisi masyarakat Arab pada masa Jahiliah sebelum
datangnya Islam!

Sebutkan dan jelaskan empat sifat wajib Rasul beserta contohnya dalam
kehidupan sehari-hari!

Mengapa Nabi Muhammad saw. berdakwah secara sembunyi-sembunyi
pada awal penyebaran Islam? Jelaskan!

Tuliskan lima keteladanan Nabi Muhammad saw. yang dapat diterapkan
oleh peserta didik di rumah, di sekolah, dan di lingkungan masyarakat!
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GLOSARIUM

Akhlak : Perilaku, budi pekerti, atau sifat yang tertanam dalam diri seseorang
yang tercermin dalam kehidupan sehari-hari.

Akhlakul Karimah : Akhlak yang mulia sesuai dengan ajaran Islam dan
dicontohkan oleh Nabi Muhammad saw.

Al-Amin : Gelar yang diberikan kepada Nabi Muhammad saw. yang berarti
orang yang sangat dapat dipercaya.

Al-Fattah : Salah satu Asmaul Husna yang berarti Allah Maha Pembuka
jalan, Maha Pemberi keputusan, dan Maha Memberikan kemudahan.
Al-Ghaffar : Salah satu Asmaul Husna yang berarti Allah Maha Pengampun.
Al-Latif : Salah satu Asmaul Husna yang berarti Allah Maha Lembut dan
Maha Mengetahui segala sesuatu secara halus.

Al-Wahhab : Salah satu Asmaul Husna yang berarti Allah Maha Pemberi
segala karunia.

Al-Qur'an : Kitab suci umat Islam yang diturunkan Allah Swt. kepada Nabi
Muhammad saw. melalui Malaikat Jibril sebagai petunjuk hidup manusia.
Asbabun Nuzul : Sebab atau peristiwa yang melatarbelakangi turunnya ayat
Al-Qur'an.

Asmaul Husna : Nama-nama Allah Swt. yang indah dan menunjukkan
kesempurnaan sifat-Nya.

As-Sabiqunal Awwalun : Orang-orang yang pertama kali memeluk agama
Islam.

Ba'diyah : Shalat sunah yang dikerjakan setelah shalat fardu.

Dakwah : Kegiatan mengajak manusia kepada keimanan, ketakwaan, dan
kebaikan sesuai ajaran Islam.

Fathanah : Salah satu sifat wajib Rasul yang berarti cerdas dan bijaksana.
Gua Hira : Tempat Nabi Muhammad saw. menerima wahyu pertama di Jabal
Nur, dekat Kota Makkah.

Ghunnah : Dengungan dalam membaca Al-Qur'an yang berlangsung selama
dua harakat pada hukum bacaan tertentu.

Hijaiyah : Huruf-huruf dalam bahasa Arab yang digunakan untuk membaca
dan menulis Al-Qur'an.

Idgham : Hukum tajwid berupa peleburan bunyi Nun Sukun atau Tanwin ke
huruf berikutnya.

Idgham Bi Ghunnah : Hukum tajwid ketika Nun Sukun atau Tanwin bertemu
huruf Ya (s), Nun (), Mim (s), atau Wau (g) sehingga dibaca melebur dengan
dengungan.
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Idgham Bila Ghunnah : Hukum tajwid ketika Nun Sukun atau Tanwin
bertemu huruf Lam (J) atau Ra (,) sehingga dibaca melebur tanpa
dengungan.

Istigfar : Permohonan ampun kepada Allah Swt. dengan mengucapkan
kalimat Astaghfirullah.

Jahiliah : Masa sebelum datangnya Islam yang ditandai dengan kerusakan
akidah, akhlak, dan kehidupan sosial masyarakat Arab.

Jibril : Malaikat yang bertugas menyampaikan wahyu Allah Swt. kepada para
nabi dan rasul.

Madinah : Kota tujuan hijrah Nabi Muhammad saw. sekaligus pusat
perkembangan dakwah Islam.

Makkah : Kota kelahiran Nabi Muhammad saw. dan tempat turunnya wahyu
pertama.

Makhraj : Tempat keluarnya huruf-huruf hijaiyah ketika dibaca.

Murojaah : Mengulang bacaan atau hafalan Al-Qur'an agar tetap lancar dan
kuat.

Qabliyah : Shalat sunah yang dilaksanakan sebelum shalat fardu.

Rakaat : Satuan gerakan dalam shalat yang terdiri atas berdiri, rukuk, sujud,
dan duduk.

Rawatib : Shalat sunah yang mengiringi shalat wajib, baik sebelum maupun
sesudahnya.

Rasul : Manusia pilihan Allah Swt. yang menerima wahyu dan diperintahkan
untuk menyampaikannya kepada umat.

Siddiq : Salah satu sifat wajib Rasul yang berarti jujur dan benar.

Surah An-Nasr : Surah ke-110 dalam Al-Qur'an yang berisi tentang
pertolongan Allah, kemenangan Islam, dan perintah untuk bertasbih serta
beristigfar.

Tahajud : Shalat sunah yang dilaksanakan pada malam hari setelah tidur.
Tahmid : Bacaan pujian kepada Allah Swt. dengan mengucapkan
Alhamdulillah.

Tajwid : [Imu yang mempelajari tata cara membaca Al-Qur'an dengan benar
sesuai makhraj, sifat huruf, dan hukum bacaan.

Takbiratul lnram : Ucapan "Allahu Akbar" yang menandai dimulainya shalat.
Tartil : Membaca Al-Qur'an secara perlahan, jelas, benar, dan sesuai kaidah
tajwid.

Tasbih : Bacaan untuk menyucikan Allah Swt., seperti mengucapkan
Subhanallah.
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Tabligh : Salah satu sifat wajib Rasul yang berarti menyampaikan seluruh
wahyu Allah Swt. tanpa menyembunyikannya.

Tawakal : Berserah diri kepada Allah Swt. setelah berusaha dengan
sungguh-sungguh.

TPQ (Taman Pendidikan Al-Qur'an) : Lembaga pendidikan nonformal yang
mengajarkan membaca, menulis, menghafal, dan memahami Al-Qur'an
kepada anak-anak.

Wahyu : Firman Allah Swt. yang disampaikan kepada nabi dan rasul melalui
Malaikat Jibril sebagai petunjuk bagi umat manusia.
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TENTANG PENULIS

Nofri Sumantri, S.Ag., Gr. lahir di Kubu Tengah, Kabupaten Lima Puluh Kota,
Sumatera Barat, pada 15 November 1975. Saat ini beliau mengabdi sebagai
Guru Pendidikan Agama Islam (PAIl) di SD Negeri 19 Talang Babungo,
Kecamatan Hiliran Gumanti, Kabupaten Solok, Sumatera Barat, dengan
pangkat Penata Tingkat | (lll/d). Lebih dari lima belas tahun pengabdiannya
di dunia pendidikan telah didedikasikan untuk meningkatkan mutu
pembelajaran Pendidikan Agama Islam melalui pengembangan kurikulum,
inovasi pembelajaran, penyusunan perangkat ajar, serta peningkatan
kompetensi guru.

Riwayat pendidikan beliau dimulai di SD Negeri Tanjuang Bungo (1982-
1988), dilanjutkan ke MTsN Limbanang (1988-1991), kemudian MAN
Padang Japang Jurusan Ilmu Biologi (1991-1994). Pendidikan tinggi
ditempuh di Fakultas Syariah STAIN Sjech M. Djamil Djambek Bukittinggi
(1994-1999) dan Fakultas Tarbiyah STIT YAPI Payakumbuh (2006-2007).
Pada tahun 2022, beliau menyelesaikan Program Pendidikan Profesi Guru
(PPG) Dalam Jabatan di UIN Sjech M. Djamil Djambek Bukittinggi sehingga
memperoleh gelar profesi Guru Profesional (Gr.).

Selain pendidikan formal, beliau aktif mengikuti berbagai pendidikan,
pelatihan, workshop, bimbingan teknis, dan diklat baik sebagai peserta
maupun narasumber pada tingkat kabupaten, provinsi, hingga nasional,
khususnya dalam bidang pembelajaran Pendidikan Agama Islam,
pengembangan kurikulum, asesmen, serta peningkatan kompetensi guru.

Dalam organisasi profesi, beliau memiliki peran yang aktif dan berkelanjutan.
Sejak tahun 2010 hingga sekarang dipercaya sebagai Sekretaris sekaligus
Ketua Kelompok Kerja Guru (KKG) PAlI Kecamatan Hiliran Gumanti. Sejak
tahun 2014, beliau juga menjabat sebagai Sekretaris Umum KKG PAI
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Kabupaten Solok, serta menjadi Koordinator Bidang Pengembangan
Pembelajaran dan Penilaian Kurikulum DPD AGPAII Kabupaten Solok.

Komitmen dan dedikasinya di bidang pendidikan telah mengantarkan beliau
menjadi Instruktur Nasional Kurikulum 2013 serta Narasumber Utama
Implementasi Kurikulum Merdeka dan Pembelajaran Mendalam (Deep
Learning) bagi guru Pendidikan Agama Islam jenjang SD, SMP, dan SMA.
Pada periode 2023-2026, beliau dipercaya memberikan pelatihan di
berbagai daerah di Sumatera Barat, di antaranya Kabupaten Solok,
Kabupaten Sijunjung, Kabupaten Lima Puluh Kota, Kabupaten Padang
Pariaman, Kabupaten Agam, Kabupaten Pasaman Barat, Kota Solok, Kota
Bukittinggi, serta DPW AGPAII Provinsi Sumatera Barat.

Sebagai penulis dan pengembang perangkat pembelajaran, beliau memiliki
perhatian besar terhadap penguatan literasi pendidikan, transformasi
pembelajaran berbasis teknologi, dan implementasi Kurikulum Merdeka.
Berbekal pengalaman panjang sebagai guru, instruktur, narasumber, dan
pengembang kurikulum, beliau telah menghasilkan berbagai karya yang
dimanfaatkan oleh guru Pendidikan Agama Islam di seluruh Indonesia.

Beberapa karya yang telah diterbitkan antara lain:

1. 144 Modul Ajar PAIBP Kurikulum Merdeka berdasarkan CP BSKAP
Nomor 008/H/KR/2022 untuk Kelas |-Vl yang terdaftar pada Bukti
Karya Kemendikdasmen Rl Tahun 2022.

2. 144 Modul Ajar PAIBP Kurikulum Merdeka berdasarkan CP BSKAP
Nomor 033/H/KR/2022 untuk Kelas |-Vl yang terdaftar pada Bukti
Karya Kemendikdasmen RI Tahun 2023.

3. 144 Modul Ajar PAIBP Kurikulum Merdeka berdasarkan CP BSKAP
Nomor 032/H/KR/2024 untuk Kelas |-Vl yang terdaftar pada Bukti
Karya Kemendikdasmen Rl Tahun 2024.

4. 140 Modul Ajar Pembelajaran Mendalam (Deep Learning) PAIBP
berdasarkan CP BSKAP Nomor 046/H/KR/2025 untuk Kelas I-VI yang
terdaftar pada Bukti Karya Kemendikdasmen RI Tahun 2025.

5. 144 Modul Ajar Pembelajaran Mendalam PAIBP SMP berdasarkan CP
BSKAP Nomor 032/H/KR/2024 untuk Kelas VII-IX yang terdaftar pada
Bukti Karya Kemendikdasmen Rl Tahun 2025.
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6. 144 Modul Ajar Pembelajaran Mendalam PAIBP SMA berdasarkan CP
BSKAP Nomor 032/H/KR/2024 untuk Kelas X-XIl yang terdaftar pada
Bukti Karya Kemendikdasmen Rl Tahun 2025.

7. 70 Modul Ajar Pembelajaran Mendalam Berbasis Pemanfaatan Papan
Interaktif (PID) untuk PAIBP Kelas I-VI Semester 1 berdasarkan
Keputusan Kepala BKPDM Nomor 020 Tahun 2026 serta perubahan
lingkup materi bersama Direktorat Jenderal Pendidikan Islam
Kementerian Agama Republik Indonesia.

Melalui karya-karya tersebut, beliau terus berkomitmen menghadirkan
perangkat pembelajaran yang inovatif, aplikatif, dan relevan dengan
perkembangan pendidikan nasional sehingga mampu mendukung guru
dalam menciptakan pembelajaran Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti
yang bermakna, mendalam, serta berorientasi pada pembentukan karakter
peserta didik.
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